MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH DARUT TAUHID KREJENGAN PROBOLINGGO
SKRIPSI

[image: image10.jpg]


 

OLEH
ABDUL FATTAH
NIMKO: 2017.20.01.01.003
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN

GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO

2021

MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH DARUT TAUHID KREJENGAN PROBOLINGGO
HALAMAN JUDUL
SKRIPSI

Diajukan Kepada

Universitas Islam Zainul Hasan

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

Dalam Menyelesaikan Program Sarjana

Manajemen Pendidikan Islam

[image: image2.png]


 

OLEH

ABDUL FATTAH
NIMKO: 2017.20.01.01.003
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM ZAINUL HASAN

GENGGONG KRAKSAAN PROBOLINGGO

2021
LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara/i :

Nama

: Abdul Fattah 
NIMKO

: 2017.20.01.01.003
Program Studi

: Manajemen Pendidikan Islam
Judul

: Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Krejengan Probolinggo 
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian munaqasah

Pembimbing I

Ainol, M.P.d.I
Nama Lengkap
Tanggal  00 ……. 2021
NIDN: 0
Pembimbing II

Nama Lengkap
Tanggal  00 ….. 2021
NIDN: 0

Mengetahui, 


Ketua


Program Studi Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas Tarbiyah

Universitas Islam Zainul Hasan


……….

NIDN: 201415042014.01
[image: image1.png]



UNIVERSITAS ISLAM
ZAINUL HASAN GENGGONG

PENGESAHAN

Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang munaqasah di Universitas islaman Zainul Hasan Genggong pada:
Hari
: 
Tanggal
: 
dan telah diterima sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen Pendidikan Islam , pada: 

Hari
: 
Tanggal
: 

Kraksaan, 00 Bulan 2020

Mengesahkan 


Rektor UNZAH


Dr. Abd. Aziz, M.Ag


NIDN: 2105046501
Tim Penguji :
1. Ketua  Sidang 
: ................................................... (                                  )
2. Sekretaris Sidang
: ................................................... (                                  )
3. Penguji Utama
: ................................................... (                                  )
MOTTO 
‘’Sejatinya orang pintar bakalan kalah dengan orang yang beruntung’’
ABSTRAK

Fattah, Abdul. 2021, Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid tanjungsari Krejengan Probolinggo. Skripsi. Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong. Pembimbing (I) Ainol, M.P.d.I (II) Mohamad Ahyar Ma'arif, M.Pd.I
Kata Kunci : Islam, Madrasah, Pendidikan,Manajemen
Mutu pendiikan merupakan salah satu masalah pendidikan yang komplek. kompleksitas permasalahan ini di sebabkan banyaknya fariabel yang saling mempengaruhi, salah satunya adalah manajemen atau pengelolaan yang ada pada lembaga tersebut. Dalam rangka meningkatkan kualiats lembaga pendidikan Islam agar dapat menarik minat masarakat untu memasukkan putra-putri mereka kelembaga pendidikan Islam maka sistem lama harus secepatnya diubah dan melakukan inovasi-inovasi baru kearah itu.
Untuk keberlansungan kegiatan madrasah. Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan merupakan salah satu lembaga pendidikan swasta, pada umumnya dikelola dengan manajemen ala kadarnya sehingga tidak sedikit stagnisasi perkembangan lembaga tersebut sering berjalan lambat. Dengan itu, guna untuk mengetahui asumsi miring tentang lembaga swasta, Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tnjungsari Krejengan hanya dijadikan sampel sehingga asumsi dapat di pertanggung jawabkan secarah ilmiyah. Tujuan di lakukan penelitian ini untuk mengetahui tentang bagaimana Manajemen Berbasis Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

Sedangkan untuk pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode yaitu, wawancara, dokumtasi, metode observasi, analisis data dan pengecekan keabsahan data.Hasil penelitian yang di lakukan penulis dapat di sampaikan disini bahwasanya mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan baik, ini di tandai dengan tercapainya program- program peningkatan mutu dan manajemen madrasah sangat berperan dalam peningkatan mutu pendiddikan di Madrasah Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah yang sangat serius dalam bidang pendidikan ditanah air saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Banyak pihak berpendapat bahwa rendahnya mutu pendidikan merupakan salah satu faktor yang menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan keterampilan untuk memenuhi tuntutan pembangunan bangsa di berbagai bidang.

Manajemen pendidikan yang bersifat sentralistik itulah yang menjadikan lembaga-lembaga dan madrasah hanya menghasilkan manusia robot yang tidak mampu mengembangkan kreativitas. Dengan sendirinya, out-put lembaga-lembaga pendidikan perMadrasahan adalah manusia-manusia yang terpasung inisiatif dan kemerdekaan berpikirnya. Lembaga-lembaga pendidikan terisolasi dan dikontrol sepenuhnya oleh pemerintah pusat. Sedangkan masyarakat secara langsung tidak mempunyai wewenang untuk mengontrol penyelenggaraan pendidikan nasional.

Manajemen pendidikan semacam ini telah menggiring pendidikan pada kubangan lumpur hitam yang memaksa untuk segera diadakan adaptasi terhadap habitat sistim pendidikan yang sebenarnya hingga terlepas dari pengkabirian hak-hak kebebasan yang sangat berorientasi pada penindasan. Paule Freire membahasakan keadaan yang kontradiktif itu sebagai bentuk penindasan yang mengingkari pendidikan dan pengetahuan sebagai peroses pencarian.

Pasal 51 ayat 1 di jelaskan bahwa:

“Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan  dasar  dan pendidikan menengah dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan perinsip manajemen berbasis Madrasah.”

Manajemen berbasis Madrasah merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam pengembangan pendidikan di Indonesia yang berkualitas, bermutu, dan berkelanjutan, baik secara makro, meso, maupun mikro. Kerangka makro erat, kaitannya dengan upaya politik yang saat sedang ramai dibicarakan yaitu desentralisasi kewenangan dari pemerintah pusat ke daerah, aspek mesonya berkaitan dengan kebijakan daerah tingkat provinsi sampai tingkat kabupaten, sedangkan aspek mikro melibatkan seluruh sector dan lembaga pendidikan yang paling bawah, tetapi terdepan dalam pelaksanaannya, yaitu Madrasah.

Di dalam  lingkungan  pendidikan,  Manajemen  mempunyai  beberapa fungsi yaitu: a) Fungsi organik yaitu fungsi yang mutlak harus dijalankan oleh administrasi dan manajemen. b) Fungsi pelengkap semua fungsi meskipun tidak mutlak dijalankan organisasi sebaiknya dijalankan atau dilaksanakan karena pelaksanaan fungsi-fungsi itu dengan baik akan meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan.

Manajemen Madrasah adalah sauatu masalah sentral dalam pengelolaan suatu organisasi Madrasah. Telah banyak fakta menunjukkan bahwa maju mundur proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh manajemen yang professional yang ditampilkan oleh pengelolaan kelas dalam melakukan pembinaan di Madrasah, khususnya gaya kepemimpinan manajemen demokratis,sebagaimana yang diharapkan didalam UU No.20 Tahun 2003 tentan system pendidikan nasional, Bab III Prinsip penyelenggaraan pendidikan,Pasal 4 ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut : Pendidikan diselenggarakan secara Demokratis dan berkeadilan serta tidak Diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai cultural,dan kemajemukan bangsa.

Di dalam perencanaan manajemen dan pelaksanaan perbaikan atau mutu pendidikan pengajaran secara menyeluruh, banyak faktor dan masalah-masalah yang tercakup di dalamnya. Kesemua masalah dan faktor-faktor tersebut menyangkut masalah pembiayaan, perlengkapan materiil, perbaikan kurikulum dalam arti luas, personalia dan hubungan dengan masyarakat, dimana hal tersebut ini sama-sama penting, saling berhubungan erat sama-sama berperan dalam menentukan kualitas manajemen yang maksimal, sehingga pelaksanaan mutu pendidikan pengajaran yang akan dicapai bisa terwujud dengan baik.

Manajemen lebih ditekankan kepada upaya untuk mempergunakan sumber daya seefisien dan seefektif mungkin. Mengingat terbatasnya sumber daya yang kita miliki. Manajemen pendidikan adalah aktivitas memedukan sumber daya pendidikan agar terpusat dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Oleh karena itu implementasi manajemen berbasis Madrasah sangat diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan efektivitas pembelajaran yang demokratis,dan senantiasa memberi ketauladanan baik dalam pembinaan guru maupun pada masyarakat dilingkungan Madrasah.

Manajemen dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai manajemen berbasis Madrasah perlu menggunakan kemampuan dan keterampilan secara maksimal dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Ek. Mochtar Efendy, mengemukakan bahwa manajermen sebagai suatu disiplin ilmu, dalam pelaksanaannya menempati posisi yang sangat strategis dalam pembangunan pendidikan, ekonomi dan kemasyarakatan pada setiap. Manajemen haruslah menjadi dasar pada rekayasan masyarakat dan Negara, untuk menciptakan seuatu lembaga yang bersih dan efisien.

Pendapat di atas menunjukan bahwa manajemen berbasis Madrasah yang diharapkan dipengaruhi oleh gaya manajemen demokrasi, manajemen pengelolaan kelas dipengaruhi oleh situasi kerja, hubungan manajemen dan kualitas pendidikan yang terdapat pada madrasah. Hal ini pulalah yang mempengaruhi implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan pada setiap Madrasah Aliyah.

Kualitas pendidikan dapat dicapai apabila semua komponen pendidikan dapat berjalan sesuai dengan peranannya. Salah satu komponen pendidikan yang memiliki peran strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan Madrasah adalah manajemen berbasis Madrasah. Dalam system pendidikan nasional, fenomena yang terjadi dalam lingkungan Madrasah kurang perhartiannya pimpinan dalam menjalankan manajemen yang berbasis Madrasah, sehingga mutu pendidikan kurang begitu diperhatikan, karena semua kompoen yang telah menentukan mutu pendidikan mereka bekerja asal-asalan.

Seorang guru, juga hendaknya tidak pernah tamak dan bathil, dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Sehingga seorang guru semata-mata hanya mengharapkan ganjaran dan pahala dari Allah swt. sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. Hud /11: 51.

يَٰقَوۡمِ لَآ أَسۡ‍َٔلُكُمۡ عَلَيۡهِ أَجۡرًاۖ إِنۡ أَجۡرِيَ إِلَّا عَلَى ٱلَّذِي فَطَرَنِيٓۚ أَفَلَا تَعۡقِلُونَ ٥١ 

Artinya : “Hai kaumku, Aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang Telah menciptakanku. Maka  Tidakkah kamu memikirkan(nya)?”

Disamping itu Peningkatan mutu pendidikan khususnya Madrasah menengah merupakan salah satu fokus perhatian dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Madrasah menengah termasuk Madrasah Aliyah adalah satuan pendidikan formal menengah yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan sikap, kemampuan, dan memberikan pengetahuan serta keterampilan kepada siswa- siswanya.
Dalam melaksanakan tanggung jawab tersebut komponen Madrasah mempunyai peranan dalam menentukan tujuan yang ditetapkan, untuk itu kualitas profesi tenaga kependidikan perlu ditingkatkan. Guru memegang peranan penting dalam kegiatan pembelajaran guna menetukan dan mengarahkan segala kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar tersebut diarahkan dan diupayakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah direncanakan, bukan sekedar formalitas saja akan tetapi harus diikuti dengan kemampuan pendidik itu sendiri sesuai tugas- tugasnya. Seorang guru yang berinteraksi dengan siswa di Madrasah tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta nilai-nilai moral dan keterampilan yang baik.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran erat kaitannya dengan pola dan strategi pendidikan yang diterapkan oleh guru dalam mengorganisasikan dan mengelola kelas. Seorang guru yang berinteraksi dengan siswa di Madrasah tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan melainkan juga menanamkan sikap serta nilai-nilai yang baik.
Di dalam perencanaan manajemen dan pelaksanaan perbaikan atau mutu pendidikan pengajaran secara menyeluruh, banyak faktor dan masalah-masalah yang tercakup di dalamnya. Kesemua masalah dan faktor-faktor tersebut menyangkut masalah pembiayaan, perlengkapan materiil, perbaikan kurikulum dalam arti luas, personalia dan hubungan dengan masyarakat, dimana hal tersebut ini sama-sama penting, saling berhubungan erat sama-sama berperan dalam menentukan kualitas manajemen yang maksimal, sehingga pelaksanaan mutu pendidikan pengajaran yang akan dicapai bisa terwujud dengan baik.
Disamping itu dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia, dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam mempersiapkan generasi barus yang mampu menjadi penerus dan pelaksana pembangunan di segala bidang. Kualitas pendidikan dapat dicapai apabila semua komponen pendidikan dapat berjalan sesuai dengan peranannya. Salah satu komponen pendidikan yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan Madrasah adalah peranan kepemimpinan kepala madrasah. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah bagaimana peranan kepemimpinan Kepala Madrasah tersebut, dalam meningkatkan kinerja guru. Seperti kita ketahui dalam kapasitas Kepala Madrasah bertanggung jawab terhadap keberhasilan kinerja para guru melalui kelancaran pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah yang bertanggung jawab pula dalam peningkatan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, maka Madrasah merupakan suatu lembaga organisasi yang didalamnya mengatur kegitan proses belajar mengajar dan tergambar bahwa proses pelakansanaan pendidikan di Madrasah itu merupakan  proses pendewasaan yang melibatkan Kepala madrasah. Oleh karena itu, Kepala Madrasah dituntut untuk memiliki kinerja yang bagus.
Kegiatan pimpinan bertugas menyeleksi, menerima, mengatur dan melengkapi tenaga-tenaga Madrasah. Mengatur guru-guru, konselor, staf tata Madrasah, staf penjaga dan pembantu pemelihara Madrasah, dan petugas-petugas khusus, dan lain sebagainya. Termasuk dalam, bidang ini, misalnya penyelenggaraan urusan-urusan yang berhubungan dengan penyeleksian, pengangkatan, kenaikan pangkat, cuti perpindahan dan pemberhentian anggota staf Madrasah, pembagian tugas-tugas di kalangan anggota-anggota staf Madrasah, masalah jaminan sosial kesehatan dan ekonomi mereka, penciptaan hubungan-hubungan kerja yang tepat dan menyenangkan, masalah penetrapan kode etika jabatan, penilaian terhadap hasil kerja mereka dan sebagainya. Dalam hubungan ini sekaligus menyangkut pula penyelenggaraan hubunganp-hubungan kepala-kepala Departemen P dan K dan pemimpin-pemimpin Kantor Pendidikan lainnya yang menyangkut masalah-masalah

personil serta hubungan kerja antara Madrasah dan piha orang tua murid, perkumpulan-perkumpulan orang tua murid dan masyarakat pada umumnya.

Melihat peranan kepemimpinan kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pimpinan yang benar adil terhadap bawahannya utamanya masalah kinerja guru, maka dapat dikatakan kepala Madrasah dapat meningkatkan kinerja guru, serta para guru dapat mengaprisiakan dirinya untuk mendukung kinerja kepala Madrasah sehingga adanya timbal balik, yang saling memberikan motivasi yang lebih baik, serta dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, utamanya kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja para guru dengan prestasi yang baik.
Kepemimpinan kepala Madrasah dalam menjalankan tugasnya selalu berorientasi pada visi dan misi Madrasah serta pelaksanaan semua kegiatan harus terencana dan termuat dalam program Madrasah . Oleh karena itu, maka tugas Kepala Madrasah selaku pemimpin di Madrasah diharapkan dapat menjalankan tugasnya sebagai administrator, manajer, pemimpin Madrasah, dan supervisor.
Berdasarkan hal tersebut, maka Kepala Madrasah dituntut memiliki kemampuan atau kinerja yang memadai agar mampu mengambil inisiatif atau prakarsa yang, memiliki komitmen, motivasi yang kuat untuk meningkatkan mutu kinerja guru dan Madrasah secara optimal. Oleh karena itu, program kepala Madrasah dipandang perlu dilaksakan untuk meningkatan mutu para guru dan pendidikan di  masa yang akan datang.
Dari sini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, karena di Madrasah Darut ini planning, organizing, actuating,dan controlling dilakukan secara sistematis dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebab itu peneliti ingin memfokuskan penelitian tentang Bagaimana Strategi yang dilakukan di Madrasah dalam  mengelola Manajemen Berbasis Madrasah dan meningkatkan mutu pendidikan. 
Merujuk pada pembahasan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN BERBASIS MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN DI MADRASAH ALIYAH DARUT TAUHID KREJENGAN PROBOLINGGO”.
B. Fokus Penelitian
Untuk menghindari meluasnya permaslaahan. Disini peneliti memfokuskan penelitiannya pada :

1.
Manajemen berbasis Madrasah

2.
factor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan Mutu pendidikan  
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas , penulis mengangkat suatu permasalahan pokok untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian ini, yaitu  Mengapa  Manajemen Berbasis Madrasah sangat diperlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan pada Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

Pokok masalah tersebut dijabarkan dalam beberapa sub permasalahan sebagai berikut;

1.
Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan ?

2. Apa Faktor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Manajamen Berasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

2. Untuk mendeskripsikan fakor pendukung dan penghambat implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan. 
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat kepada berbagai pihak sebagai berikut :

1.
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam mengingkatkan mutu madrasah dengan menajamen berbasis Madrasah.

2.
Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti 

a)
Menambah wawasan keilmuan dengan melalui temuan- temuan dalam penelitian

b)
Untuk   meningkatkan    kualitas   dan   kreativitas   pada   proses pembelajaran dalam menghadapi kondisi yang terjadi saat ini.

2. Bagi lembaga

a) 
Sebagai bahan Evaluasi madrasah unutk meningkatkan  mutu.

3. Bagi masyarakat 

a)
Agar masyarakat mengetahui bagaimana dan seperti apa usaha yang di lakukan madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif . menurut abdul manab sebagaimana diketahui penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari wawancara atau percakapan biasa, observasi dan dokumementasi. Datanya bisa berupa kata, gambar, foto, catatan-catatan rapat, dan sebagainya. Kehadiran  Peneliti .

Pendekatan kualitatif sebagai metode pencarian dan pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian yakni menggambarkan realita emperik dibalik fenomena dalam pembelajaran saat ini yang akan dijelaskan secara lengkap dan terperinci.
2. Kehadiran Peneliti

Peneliti menjumpai siswa di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari krejengan di kegiatan pembelajaran virtual, guna memperoleh informasi serta data yang di butuhkan. Misalnya saja dengan silaturrahmi dengan tetap mengikuti protokol kesehatan kepada guru dan siswa. Serta ikut dalam proses pembelajaran virtual. Kemudian selebihnya peneliti melakukan interview (wawancara) kepada guru dan siswa kelas XII serta mengumpulkan atau menyalin data yang berupa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan proses pembelajaran seperti file dan Dokumen sekolah serta Angket Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

Selain sebagai pengumpulan data peneliti disini juga berfungsi sebagai motivator yang aktif mencari data – data dilapangan. Sehingga mudah bagi peneliti untuk mendapatkan data – data secara lengkap, peneliti secara langsung atau mengikuti proses-proses kelengkapan manajemen beberapahari dengan tetap mencari informasi tentang bagaimana Manajemen Strategi dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.   

3. Lokasi Penelitian

Untuk mengetahui sasaran yang digunakan sebagai penelitian, maka terlebih dahulu peneliti menetapkan lokasi yang akan digunakan sebagai penelitian. Hal ini dimaksudkan agar lokasi yang akan digunakan sebagai penelitian bisa sesuai dengan kondisi yang dimiliki peneliti. Daerah atau lokasi penelitian adalah suatu derah yang digunakan sebagai tempat untuk melakukan penelitian, dari pengertian tersebut jelas bahwa daerah yang digunakan sebagai tempat untuk melakukan penelitian saja yang menjadi daerah sasaran peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi sebagai tempat penelitian di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
4. Sumber Data

Dalam penelitian sumber data yang dikumpukan oleh peneliti meliputi data primer dan data skunder.

a. Data  primer.  

Data primer dapat diperoleh melalui observasi dengan mendatangi lokasi penelitian yaitu Lembaga yang di maksud Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan dan  guru-guru Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Kreejengan. Peneliti mengikuti dan menanyakan bagaimana usaha yang di lakukan oleh kepala madrasah serta guru-guru lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan, di sini peneliti bertindak sebagai observer. Data  primer penulis peroleh dari informan 3 Guru Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan dan kepala  Tata Usaha yang berkaitan  dengan manajemen.

b. Data  sekunder.  

Sumber data sekunder, ialah data yang di peroleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian. data sekunder atau data tangan kedua biasanya terwujud data dokumentasi atau data yang telah tersedia.
 Data sekunder diperoleh dari wawancara dan dokumentasi, yaitu wawancara secara langsung kepada pengasuh, ustad/ustadzah dan santri. Pengumpulan data melalui catatan, TRANSKRIP, buku yang tersimpan dan berkaitan.     Data  sekunder penulis peroleh dari dokumen di Madrasah Aliyah Darut Tuhid Tanjungsari Krejengan.  
5. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, maka cacatan lapangan dapat dilakukan melalui observasi yang kemudian diikuti dengan wawancara serta dokumentasi.

a. Observasi


Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan.

Observasi dapat  pula berbentuk observasi exsperimental (experimental observation) yaitu observasi yang dilakukan dalam situasi yang di buat dan observasi non exkperimental (non experimental observation) yaitu observasi yang dilakukan dalam situasi yang wajar.

Contoh TRANSKRIP observasi

No CL


: 01


Koding


:01/O/F-1/10-VIII/2006.

TanggalPengamatan
: 10 agustus 2006

Jam


: 08.00-14.00

Disusun jam


: 19.00-20.00

Kegiatan yang observasi : Kegiatan Peningkatan kemampuan guru dalam membuat scenario pembelajaran

	TRANSKRIP Observasi
	Dalam penelitian ini narasikan kegiatan yang diamati tanpa memberikan komentar.

	Tanggapan pengamat
	Dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data dengan data yang akan menemukan domain-domain.


Keterangan :

Kode

: 01/O/ F-1/10-VIII/2006

01 

: Kode nomor TRANSKRIP

O

: kode Observasi

F-1

: kode masalah yang berhubungan dengan focus kedua

10-VIII
: kode tanggal / bulan di adakannya observasi

2006 

: kode tahun diadakannya observasi

b. Wawancara

Denzin mengemukakan wawancara sebagai percakapan face to face (tatap muka), dimana salah satu pihak menggali informasi dari lawan bicaranya. Menurut black dan champion wawancara adalah suatu komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan informasi (dari salah satu pihak).

Wawancara diterbagi 3 yaitu, terstruktur, tidak terstruktur dan semi terstruktur. Wawancara Terstruktur adalah pertanyaan yang  sudah disusun sebelum wawancara di mulai sehingga peneliti hanya menanyakan peretanyaan yang sudah di susun. Sedangkan wawancara Tidak terstruktur adalah pertanyaan yang secara spontan tanpa adanya rencana atau persiapan sebelumnya, jadi peneliti benar-benar tidak mempersipakan bahan untuk di pertanyakan. Dan semi  wawancara adalah campuran dimana peneliti sudah mempersiapkan sebagian pertanyaan namun dari pertanyaan tersebut peneliti akan me Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data atau informasi tentang hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian antara lain wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Staf TU. 

Dalam wawancara ini peneliti ingin memperoleh data tentang bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Disini peneliti menggunakan semi wawancara karena menurut peneliti lebih mudah dalam melakukan wawancara. Disaat peneliti sedang melakukan wawancara otomatis akan menemukan hal-hal baru sehingga membantu peneliti menemukan informasi.

Contoh TRANSKRIP Wawancara

Kode
: 01/1-W/F-2/10-VIII/2006

Nama informasi
: Moh. Ghifari

Tanggal
: 10 Agustus 2006

Jam 
: 07.00-09.00 WIB

Disusun jam 
: 20.00-00.45 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantot SMP Zainul Hasan Genggong

Topik wawancara
: Profil Guru PAI

	
	Materi penelitian

	Peneliti


	Dikolom ini ditulis pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan sesuai dengan topik wawancara.

	Informan
	Dikolom ini dituliskan transkrip dari informan terkait dengan topik wawancara.


Keterangan
: 

Kode 
:01/1-W/F-1/10-VIII/2006

01
: Kode nomor TRANSKRIP

1
:Kode informan

W
:Kode wawancara

F-1
:Kode masalah yang berhubungan dengan focus penelitian

10-VIII
: Kode Tanggal/bulan di adakannya wawancara

2006
: kode tahun di adakannya wawancara

c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang , peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto.
 Hasil pengumpulan data melalui dokumentasi ini di catat dalam format TRANSKRIP dokumentasi.
TRANSKIP DOKUMENTASI

Koding

: 01/D/F-2/10.VIII/2006

Bentuk

: Gambar

Isi Dokumen

: Kegiatan Workshop Penyusun Silabus dan Skenario  Pembelajaran Bagi Guru Tahun 2006 

Taggal Pencatatan : 10-Agustus-2006

Jam pencatatan 
: 10.00 WIB 
	Bukti Dokumen 
	Tempel Bukti Dokumen Dalam Kolom ini

	Refleksi 
	dalam kolom ini, peneliti sudah mengadakan analisis data yang akan menemukan domain-domain 


Contoh : 01/D/F1/10.VIII/2006. 

Artiya :01(nomer urut koding),D(dokumentasi,F1-(yang berhubungan dengan focus utama,10-VIII tahun 2004)dilaksanakan pada tangal 10-Agustus-tahun2004.
6. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis sebelum penelitian memasuki lapangan dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan focus penelitian yang masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian masuk dan selama di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarainya. Bila jawaban yang sudah dianalisis terasa belum memuaskan, maka akan dilanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu sampai diperoleh data yang kredibel.

Data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga data tersebut dianggap selesai. Aktifitas dalam analisis data yaitu, data reduction, data display, dan data conclusion drawing atau verification

Langkah-langkah analisis sebagai berikut;

a. Data reduction atau reduksi data

Redukasi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan member kan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti unutk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari nya bila diperlukan.

b. Data display atau penyajian data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay kan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penelitian data ini dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chard, piktogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami.

c. Conclution drawing atau verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikut, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan termasuk kesimpulan yang kredibel.      

7. Tahapan-tahapan Penelitian

Keabsahan data penulis melihat kembali data yang di peroleh melaului pendekatan wawancara dan pengumpulan dokumen Untuk memperoleh keabsahan temuan usaha – usaha yang dilakukan oleh peneliti, sesuai dengan tori yang ada, terdapat 3 macam yaitu :

a. Kepercayaan (Kredibilitas)

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif yang dilakukan adalah dengan meningkatkan ketekunan. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan sehingga dapat melakukan pengecekan kembali apabila data yang telah ditemukan salah atau tidak.

Hal ini sebagai bekal agar peneliti lebih rajin dalam membaca buku-buku referensi maupun hasil peneliti an atau dokumen-dokumen yang terkait dengan temuan-temuan obyek penelitian.

b. Uji konfirmabilitas

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmabilitas mirip dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, dikait kandengan proses yang dilakukan. 
c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap temuan data. Denzin dalam moleo mengajukan empat macam triangulasi: sumber, metode, penyidik, dan teori.

d. Pengecekan sejawat

Mengekspos hasil penelitian kepada sejawat dalam bentuk diskusi untuk menghasilkan pemahamanya mnglebihluas, komprehensif, dan menyeluruh. Hal ini perlu di lakukan agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan jujur atas temuan, dapat menguji hipotesis kerja yang telah dirumuskan, menggunakannya sebagai alat pengembangan langkah penelitian selanjutnya serta sebagai pembanding.

e. Kajian kasus negative

Dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai pembanding.

f. Uraian rinci

Teknik ini berkaitan erat dengan criteria keteralihan, yakni peneliti dapat menuliskan interpretasi data  atau laporan temuan sejelas dan secermat mungkin sehingga dapat menggambarkan kontek sesungguhnya agar pada gilirannya dapat digunakan pada konteks lain yang sejenis (berkarakteristiksama).
g. Auditing 

Teknik ini berkaitan erat dengan criteria kebergantungan dan kepastian data. Hal itu di lakukan terhadap proses dan hasil penelitian. proses auditing gterdiridari: Pra-entri, penetapanhal-hal yang dapat diaudit, kesepakatan formal dan penentuan keabsahan data.

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti telah menggunakan beberapa criteria pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut diatas, untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai intrumenitu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dari beberapa orang yang berbeda, menyediakan data deskriptif, diskusi dengan teman sejawat.   

8. Pengecekan Keabsahan Temuan

Menurut pendapat Bagdan, tahapan – tahapan dalam penelitian ini meliputi :

a. Tahap Persiapan


Dalam tahapan persiapan ini ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh peneliti, antara lain :

1. Mengurus Perijinan

Pertama yang perlu dilakukan oleh peneliti ialah mengurus perijinan baik formal maupun non formal.
2. Menyusun Rancangan Penelitian

Isi daripada rancangan ini berupa latar belakang penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, kajian kepustakaan, pemilihan lapangan penelitian, rangcangan pengumpulan data, analisis data, perlengkapan dan pengecekan data.

3. Memilih Lapangan

Penentuan lapangan penelitian dapat dilakukan dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif, kemudian mengecek lapangan apakah ada kesesuaian dengan kenyataan yang ada di lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti memasuki lapangan dan berusaha untuk memperoleh pengumpulan data serta dokumen yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh dicatat dan dicermati. Dalam mengumpulkan data peneliti melakukan penelitian dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dalam metode perolehan data sehingga data benar – benar valid sebagai dasar untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
c. Tahap Penulisan Laporan

Dalam penulisan laporan ini meliputi kegiatan menyusun hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna data. Setelah itu peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan perbaikan dan saran demi kesempurnaannya skripsi ini. Kemudian melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi yang mana peneliti harus berusaha keras untuk mempertahankan hasil penelitiannya di depan tim penguji.
  
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi tentu ada sistematika pembahasannya. Demikian pula dengan skripsi yang berjudul “ Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan” adapun susunan sistematika pembahasannya, sebagai berikut :


Bab I ( pendahuluan ) dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.


Bab II ( LandasanTeori ) bab ini merupakan kajian teoritis yang akan membahas tentang Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan yang berkaitan dengan rumusan masalah terdahulu, yaitu tentang bagaimanacara implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.


Bab III ( Temuan penelitian ), bab ini berisi kajian empiris yang menyajikan hasil penelitian pada lapangan, dan pembahasan ini terlihat realita sebenarnya yang nanti akan dipadukan dengan teori yang ada. Seperti gambar umum lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data ( penguji hipotesis) dan pembahasan interpretasi. 


Bab IV ( Pembahasan ), dalam bab ini memuat pembahasan dari wawancara dan observasi yang sesuai dengan topik pembahasan. 


Bab V ( penutup ), pada bab penutup ini penulis mengemukakan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan realitas hasil penelitian, demi keberhasilan dan pencapaian tujuan yang diharapkan. 

BAB II
LANDASAN TEORITIK DAN ATAU TELAAH PUSTAKA
H. Landasan Teori
9. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan Mutu Pendidikan. 

Untuk lebih memperjelas hal yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas, maka terlebih dahulu menjelaskan pengertian yang berkaitan dengan pokok pembahasan, oleh karena itu penulis akan memberikan definisi implementasi , kemudian masuk inti pembahasan yang sebenarnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengatakan pelaksanaan, penerapan serta melakukan sesuatu yang berakibat adanya pertemuan yang dapat memberikan suatu manfaat dalam suatu kesepakatan yang relevan dengan permasalahan tersebut.

Peningkatan mutu pendidikan di Madrasah perlu didukung kemampuan manajerial para kepala Madrasah. Madrasah perlu berkembang maju dari tahun ke tahun. Karena itu, hubungan baik antara guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan. Demikian halnya penataan penampilan fisik dan manajemen Madrasah perlu dibina agar Madrasah menjadi lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan semangat kerja peserta didik.
Untuk mengimplementasikan manajemen berbasis Madrasah secara efektif dan efisiensi, kepala Madrasah perlu memiliki pengetahuah kepemimpinan, perencanaan dan pandangan yang luas tentang Madrasah dan pendidikan. Wibawa kepala Madrasah harus ditumbuhkembangkan dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, keteladanan dan hubungan manusiawi sebagai modal perwujudan iklim kerja yang kondusif. Lebih lanjut kepala Madrasah dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai manajer Madrasah dalam meningkatkan proses pembelajaran, dengan melakukan suvervisi kelas, membina, dan memerikan saran-saran positif kepada guru. Di samping itu, kepala Madrasah juga harus melakukan tukar pikiran, sumbang saran, dan studi banding antar Madrasah untuk menyerap kiat-kiat kepemimpinan dari 8kepala Madrasah yang lain.
Dalam rangka meginmpelementasikan manajemen berbasis Madrasah secara efektif dan efisien, guru harus berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas, guru adalah teladan dan panutan langsung terhadap peserta didik di kelas. Oleh karena itu, guru perlu siap dengan segala kewajiban, baik manajemen maupun persiapan isi materi pelajaran bidang studi. Guru juga harus mengorganisasikan kelasnya dengan baik, Kreativitas dan daya cipta guru untuk mengimpelementasikan manajemen berbasis Madrasah perlu terus menerus di dorong dan dikembangkan.
Untuk dapat benar-benar menjadi pendidik, seorang guru tidak cukup hanya menguasai bahan pelajaran, tetapi juga harus manajemen dan nilai-nilai apa yang bisa disentuh oleh materi pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Guru harus tahun sifat kepribadian apa yang dapat dirangsang pertumbuhannya melalui materi pelajaran yang disampaikan atau disajikan, makanya itu guru harus mengimplementasikan materi pelajaran dengan melalui pendekatan manajemen berbasis Madrasah, sehingga segala sesuatunya dapat dipertangung jawabkan dalam menyampaikan materi pelajaran di hadapan peserta didik.

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan proses belajar memerlukan manajemen yang strategi. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan serta ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia.

Jika seluruh komponen pendidikan dan pengajaran tersebut dipersiapkan dengan manajemen berbasis Madrasah, dengan strategi yang sebaik-baiknya, maka  mutu pendidikan dengan sendiri akan mengalami peningkatan. Namun dari seluruh komponen pendidikan tersebut, gurulah yang merupakan komponen utama. Jika gurunya berkualitas baik, maka pendidikan pun akan baik pula.

Bahwa keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu profesionalisme seorang guru. Guru yang profesional bukanlah guru yang hanya dapat mengajar dengan baik, tetapi juga harus yang dapat mendidik. Untuk ini, selain harus menguasai ilmu yang diajarkan dan cara mengajarnya, tapi bagaimana guru juga harus memahami manajemen berbasis Madrasah, serta guru memiliki akhlak yang mulia. Guru juga harus mampu meningkatkan mutu pendidikan sehingga pengetahuan dari waktu ke waktu berkembang sesuai dengan tuntunan zaman. Berbagai perubahan yang diakibatkan oleh kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi juga harus diantisipasi oleh guru. Dengan demikian seorang guru tidak hanya menjadi sumber informasi, ia juga dapat menjadi motivator, inspirator, dinamisator, fasilitator, katalisator, evaluator, dan sebagainya.
Untuk memantapkan pemahaman tentang inplementasi manajemen berbasis Madrasah, berikut disajikan model manajemen berbasis Madrasah yang telah diimplementasikan di Australia,
 antara lain:

a. Konsep pengembangan

Manajemen berbasis Madrasah merupakan refleksi pengelolaan desentralisasi pendidikan di Australia. Sesuai dengan namanya. Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) menempatkan Madrasah sebagai lembaga yang memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan menyangkut visi, misi, dan tujuan atau sasaran Madrasah dan program-program operatif lainnya. Manajemen berbasis Madrasah dibangun dengan memperhatikan kebijakan dan panduan dari pemerintah negara bagian di satu pihak dan partisipasi masyarakat melalui school council (SC), serta parent and community association (P&C) di pihak lain. Perpaduan dari dua kepentingan ini dituangkan dalam dokumen (1) school policy (yang memuat visi, misi, sasaran, pengembangan kurikulum, dan prioritas program), (2) school planning quality assurance, dan accountability dilakukan melalui kegiatan yang disebut external dan internal monitoring.
b.
Ruang lingkup kewenangan

Aspek kewenangan dalam Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) meliputi:

1) Menyusun serta megembangkan kurikulum dan proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik bersama dengan SC dan P&C, Madrasah menyusun kurikulum dengan tetap memperhatikan curriculum statements dan curriculum profile yang dikeluarkan oleh pemerintah.
2) Melakukan pengelolaan Madrasah; bentuk pengelolaan Madrasah menggambarkan kadar pelaksanaan manajemen berbasis Madrasah. Madrasah dapat memilih di antara tiga kemungkinan, yaitu (1) Standard  Flexibility Option (SO); (2) Enhsnced Flexibility Option (EO1) dan (3) Enhanced Flexibility Option (EO2).
3) Membuat perencanaan, pelaksanaan, dan bertanggung jawaban; pelaksanaan manajemen berbasis Madrasah tidak lepas dari accountability yang dapat dilihat dari perencanaan Madrasah dan pencapaian. Perencanaan Madrasah ini atas school planning overview untuk jangka waktu tiga tahun, dan school annual planning untuk jangka waktu satu tahun. Adapun pencapaian implementasinya dilakukan melalui external monitoring (school review) dan internal monitoring sebagai evaluasi diri yang dilaporkan secara kumulatif dalam school annual report. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari mekanisme quality assurance dan accountability.
4) Menjamin dan mengusahakan sumber daya (human and financial); dalam manajemen berbasis Madrasah praktekkan apa yang disebut dengan resources flexibility yang mencakup dukungan untuk (1) mengajar dan kepemimpinan, (2) dukungan Madrasah, dan (3) lingkungan Madrasah. Di samping dana itu, dikenal pula dana khusus berupa school grant dan targette fund. Semua dana tersebut berasal dari pemerintah. Dana Madrasah bersumber dari orang tua dan masyarakat melihat kepemimpinan program, sasaran, dan manfaat yang jelas.
a. Jenis pengorganisasian manajemen berbasis Madrasah Pengorganisasian pengelolaan Madrasah menggambarkan kepada kewenangan yang diberikan kepada Madrasah
1. Standar Flexilibity Option (SO)

Dalam bentuk ini peran dan dukungan kantor distrik lebih besar. Kepala Madrasah hanya bertanggung jawab terhadap penyusunan rencana Madrasah (termasuk penggunan anggaran) dan pelaksanaan pelajaran (implementasi) kurikulum). Kantor distrik bertanggung jawab terhadap pengesahan dan monitoring serta bertindak sebagai panesahat dalam penyusunan school planning overvior ( yang merupakan rencana strategi untuk tiga tahun), school anual planning, dan school annual report. Dalam pengelolaan manajemen berbasis Madrasah tipe SO ini, pemerintah negara bagian memberikan petunjuk pedoman dan dukungan.

2.
Enhanced Flexibility Option (EO1)
Dalam bentuk ini Madrasah bertanggung jawab untuk menyusun rencana strategi Madrasah (School Planjning Overview) untuk tiga tahun. School Annual planning, dan School Annual Report dengan bimbingan dan pengesahan dari kantor disitrik. Dalam posisi ini, peran kantor distrik adalah (1) memberikan dukungan kepada kepala Madrasah dalam pelaksanaan monitoring internal, (2) menandatangani/membenarkan isi rencana Madrasah (rencana strategi dan tahunan). Sementara itu peran kantor pendidikan pemerintah negara bagian mengembangkan dan menetapkan prioritas program yang akan dijadikan sumber penyusunan perencanaan Madrasah.
3.
Enhanced Flexibility Option (EO2)

Disini keterlibatan distrik sangat kurang, hanya berperan sebagai lembaga konsultasi. Kantor distrik hanya memberikan dokumen yang disusun dan disankan oleh Madrasah bersama school council berupa school planning overview, school annual planning dan school annual planning, dan school annual report. Kantor Pendidikan negara bagian menyiapkan isi kurikulum inti (core curriculum), menerbitkan dokumen silabus, dan mengkoordinasikan tes standar, serta melakukan school overview.
Pengertian manajemen menurut H Abdurrahman, dalam bukunya yang berbunyi sebagai berikut:

Proses kegiatan dan perangkat yang mengarahkan dan menuntun semua usaha dan upaya suatu organisasi di dalam upaya mencapai tujuannya, seperti dikemukakan oleh Ordway Tead dalam bukunya The Art of Administration (1951) ”Management is the process and agency which direct and guides the operations of an organization in the realizing of established aims”, atau seperti dikemukakan oleh Ralph C. Davis dalam bukunya Fundamental of Top Management (1951) ”Management is the tunction of the executive leadership anywhre” atau pengelolaan adalah tugas dari setiap pimpinan pelaksana pada setiap tempat atau organisasi/unit kerja.

Para ahli mempelajari, menganalisa dan menawarkan pengertian manajemen. Secara redaksional pengertian yang mereka tawarkan tidak sama tetapi pada prinsipnya bahwa manajemen merupakan upaya meng-cover “pekerjaan” sejak dari perencanaan yang matang untuk mencapai sasaran tertentu walaupun secara bertahap dengan mempergunakan media/sarana sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien, Gulick dan Uewick dalam Adi Sasono dkk, mnggambarkan ada beberapa unsur dalam manajemen antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan pengkoordinasian, dan penganggaran.
 Sementara versi lain berusaha menyederhanakan unsur-unsur pokok dalam manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan, untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan meliputi, (a) upaya penetapan apa saja yang harus dikerjakan, kapan dan bagaimana melaksanakannya, (b) upaya pembatasan sasaran dan bagaimana mencapainya seefektif mungkin, (c) upaya mengakses informasi penting, (d) mencari beberapa alternative yang perlu ,dan (e) memberitahukan tentang rencana yang telah diputuskan.
b. Pengorganisasian meliputi, (a) penyiapan fasilitas dan sumber daya manusia demi penyelesaian kerja yang efektif, (b) mengatur berbagai komponen secara cermat,(c) mengatur pembagian tugas dengan sistem organisasi, (d) memantapkan sistem dan mekanisme kerja secara prosedural, dan (e) bila dipandang perlu mengadakan pelatihan tenaga kerja secara teratur.
c. Pengarahan mencakup, (a) pemantapan materi, jadwal dan anggaran secara detail,(b) mempelopori munculnya kepemimpinan yang berani mengambil keputusan secara cepat, tepat, dan secara cermat, (c) memberikan perintah yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan secara efektif, dan (d) mengarahkan dengan memberikan bimbingan, dorongan, motivasi dan lain-lain.
d. Pengawasan mencakup, (a) mencermati pekerjaan apakah sesuai dengan rencana, dan (b) bila menjumpai penyimpangan harus berusaha mendata dan mencari jalan keluar sehingga tahapan yang diambil tetap berorientasi pada tujuan.

Defenisi di atas menunjukkan bahwa para manajer menggunakan semua sumber daya organisasi keuangan, peralatan dan informasi seperti halnya orang, dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana firma-Nya Q.S. al- Furqan>/25: 67 sebagai berikut:
وَالَّذِيْنَ اِذَآ اَنْفَقُوْا لَمْ يُسْرِفُوْا وَلَمْ يَقْتُرُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.

Ayat tersebut di atas memaparkan bahwa semua kegiatan atau tindakan adalah pengaturan manusia untuk mengerjakan hal-hal tertentu, merencanakan, membuat keputusan-keputusan, mengorganisasikan, merumuskan, mengkoordinasikan, dan mengawasi. Ini merupakan tindakan dan untuk mengerjakannya dengan sebaik- baiknya memerlukan suatu tingkat kecakapan yang tinggi. Praktek dalam penyelesaian pekerjaan sampai dicapai suatu efisiensi adalah perlu menjadi cakap. Oleh karena itu setiap penyelenggara pendidikan harus mempraktekkan teknik-teknik manajemen yang baik untuk menjadi seorang manajer yang profesional. Karena teknik manajemen lebih banyak memberikan informasi daripada menambah kecakapan-kecakapan memimpin.
Fungsi manajemen adalah fungsi yang dilaksanakan seorang pimpinan yang memiliki wewenang terhadap orang lain. Fungsi manajemen dari manajemen sumber daya manusia ini terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Menurut T. Hani Handoko, memapaparkan mengenai fungsi manajemen terdiri atas:
1) Perencanaan, adalah penentuan atau penetapan, program kerja di dalam organisasi atau organisasi sehingga dalam menempatkan tenaga kerja tidak terjadi kesalahan.
2) Pengorganisasian adalah menempatkan tenaga kerja sesuai keahlian kerja yang dimiliki, untuk mempermudah hal yang akan dikerjakan, dan memperlakukan pegawai sesuai prosedur.
3) Pengarahan adalah, memberikan arahan dan bimbingan baik pada pegawai lama maupun pada pegawai baru, sehingga mereka akan mengetahui batas pekerjaan yang akan mereka kerjakan, dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.
4) Pengawasan adalah, memberikan pengawasan pada tenaga kerja dengan jalan mengadakan pengamatan, untuk menghindari kesalahan kerja pada organisasi.

Satu hal yang perlu dicatat dari analisis tentang berbagai macam pengelolaan strategis administrasi ialah bahwa strategis tersebut sangat beragam dalam ruang lingkupnya , mulai dari yang paling luas sampai yang paling sempit. Fokus strategis reformasi yang komprehensif adalah pada keseluruhan perangkat administrasi pemerintah, bukan pada satu instansi khusus maupun pada satu prosedur tertentu. Dengan kata lain, perubahan, pengelolaan atau inovasi yang dilakukan ialah pada seluruh jajaran birokrasi pemerintah, dan bukanlah yang bersifat sub-sub bagian. Menurut Gunawan
 bahwa apabila pengelolaan administrasi kelas itu dilaksanakan secara komprehensif, maka harus didasarkan pada pertimbangan yang masak dengan memperhatikan faktor waktu, personil, keuangan. Konsekuensi logisnya bahwa pengelolaan administrasi kelas yang komprehensif hanya dilakukan secara berkala saja, jika kondisi umum memungkinkan.
Di samping itu reformasi administrasi bertujuan juga melakukan pengelolaan kelas dengan cara memberi saran kepada mereka tentang bagaimana caranya agar individu, kelompok, dan institusi, dapat mencapai tujuan lebih efektif, ekonomis, dan lebih cepat. Sehingga pengelolaan administrasi bisa lebih maju dalam mengelola administrasi tepat guna, sehingga tidak terjadi saling tindi, karena tidak adanya profesional kerja yang baik.

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pengertian administrasi sebagai berikut; Ahmad M.
 menyatakan bahwa administrasi adalah proses penyelenggaraan kegiatan. Siagian
 menyatakan administrasi sekarang dapat diartikan sebagai pengendalian dari suatu organisasi secara keseluruhan (administration in overall and organization).
Dari beberapa pendapat tersebut tentang administrasi sebagai tata usaha, ternyata perbedaan paham mengenai pengertian tata usaha, semua rumusan itu menunjuk pada kegiatan tulis menulis atau membuat catatan-catatan. Kegiatan ini sesungguhnya hanya merupakan sebagian saja dari rangkaian kegiatan penataan yang disebut administrasi yaitu bagian yang berhubungan dengan tata usaha pencatatan bahan-bahan keterangan, fakta-fakta atau informasi yang diperlukan dalam usaha bersama sekelompok orang yang ingin mencapai tujuan.
Kegiatan Administraai atau ketatausahaan mempunyai ciri-ciri The Liang Gie menyebutkan 3 ciri utama sebagai berikut:
a. Bersifat pelayanan

b. Bersifat merembes ke segenap bagian dalam organisasi

c. Dilaksanakan oleh semua pihak di dalam organisasi.

1. Bersifat pelayanan

Tata usaha melayani pelaksanaan sesuatu pekerjaan kooperatif dengan menyediakan berbagai keterangan yang diperlukan. Adapun pelayanan yang diberikan adalah penyediaan keterangan yang diperlukan dalam organisasi atau kantor. Selain itu mengolah keterangan yang ada kemudian menyampaikan kepada yang berhak serta menyampaikan keterangan dengan cara untuk metode tertentu, sehingga apabila dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat dan tepat.
Administrasi hanyalah memberikan berbagai pelayanan dan bantuan agar satuan operatif itu benar-benar menghasilkan keuntungan atau tujuan yang akan dicapai. Jadi walaupun tata usaha mewujudkan banyak dan bermacam pekerjaan dalam kantor tapi setiap kesatuan operatif dan kesamaan pada semua kegiatan tersebut, yaitu sifat pelayanannya sebagai salah satu ciri utamanya.
2. Bersifat merembes ke segenap bagian dalam organisasi

Pada ciri ini tata usaha diperlukan dimana-mana dan dilaksanakan dalam seluruh organisasi. Kegiatan tata usaha dalam kantor dilaksanakan dari pimpinan sampai ruang kerja satuan organisasi yang terbawah.
Lebih dari itu pelaksanaan administrasi juga dapat mencapai segala tempat dan tidak hanya terbatas dalam lingkungan gedung kantor yang bersangkutan. Tetapi bisa juga terjadi dilapangan atau ruang terbuka disebabkan objek pencatatan dan memperoleh informasi dari berbagai keterangan yang dibutuhkan juga terlaksana ditempat tersebut.
Hal ini berarti bahwa pekerjaan administrasi hendaknya dilihat dari segi sifat pekerjaan itu sendiri. Sebab siapapun yang mengerjakan dan di mana dilaksanakan tidak menjadi soal. Adapun anggapan bahwa kegiatan administrasai hanya dilaksanakan di dalam gedung (ruang kantor) merupakan hal yang sangat keliru dan hanya mengurangi pengertiannya. Sebab tidak bisa dipungkiri, terkadang kegiatan pencatatan dapat dilaksanakan tidak harus di dalam ruang kantor.
3. Dilaksanakan oleh semua pihak dalam organisasi

Pekerjaan administrasi dilaksanakan oleh semua orang dalam setiap organisasi. Pimpinan dalam suatu organisasi (kantor) tidak terlepas dari pekerjaan tata usaha itu sendiri tanpa memandang kedudukan dan jabatannya sebagai manajer yang tugas pokoknya tetap menggerakkan pegawai atau karyawan dan mengerahkan segenap fasilitas.
Rangkaian dari ketiga ciri tersebut di atas, dalam bahasa Belanda disebut juga administrative work (administratie) yang pada umumnya dilakukan disetiap kantor yang kegiatannya meliputi, menghimpun, mencatat, mengolah, mengirim, dan menyimpan keterangan-keterangan yang secara sistematis dan terkait satu sama lain.
Setiap pekerjaan dalam suatu organisasi dewasa ini mempunyai segi pekerjaan perkantoran atau pekerjaan kertas dalam kebanyakan pekerjaan segi ini hanyalah sebagai akibat saja dari aktivitas pokok dapat berupa peduksi, penjualan, keuangan, pembelian, kepegawaian, tehnik atau salah satu dari banyak pekerjaan lainnya. Walaupun demikian segi-segi pekerjaan kerta itu harus diurus.
Warsanto mengemukakan peranan tata usaha sebagai berikut:
a. Memberikan pelayanan (service) dari pelaksanaan pekerjaan organisasi dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan
b. Memberikan informasi baik keperluan pimpinan orgasnisasi maupun untuk keperluan setiap satuan organisas
c. Membantu kelancaran aktivitas manajemen.

Pelaksanaan administrasi suatu pekerjaan secara operatif dengan menyediakan pelbagai keterangan diperlukan. Keterangan-keterangan memudahkan tercapainya tujuan yang ingin diinginkan atau memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan atau memungkinkan penyelesaian pekerjaan operatif yang bersangkutan secara lebih baik, misalnya seorang melayani/mengobati seorang pasien di rumah sakit dengan nomor kartu guna memuat keterangan-keterangan tentang umur, penyakit yang diderita, keterangan-keterangan yang menyangkut penderita tadi bagi seorang dokter telah melaksanakan pekerjaan tata usaha.
Administrasi membantu pihak pimpinan suatu organisasi dalam membuat keputusan-keputusan dan melakukan tindakan yang tepat. Dengan demikian dikatakan pula bahwa peranan tata usaha untuk menyediakan keterangan-keterangan bagi tindakan-tindakan kontrol untuk pimpinan.
Menurut   I.   Supadi Raharjo  dan
Sondang  P.  Siagian
dalam bukunya menyatakan batasan mengenai administrasi antara lain:
1. Kegiatan-kegiatan berencana dari golongan-golongan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan yang sama pula;
2. Penyusunan dan penggunaan dengan sistematik tenaga-tenaga manusia dan benda-benda untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan biaya uang, tenaga dan waktu sedikit mungkin

3. Menetapkan kebijaksanaan, susunan organisasi dan pemakaian alat, manusia, benda dan keuangan.

Jadi kegiatan mengenai manajemen dalam suatu organisasi diperlukan kegiatan yang ditencanakan dengan usaha untuk mencapai suatu tujuan serta melakukan penggunaan administrasi yang dapat menunjang tenaga manusia dalam menerapkan kebijaksanaan dalam suatu organisasi dalam suatu lembaga tertentu.
Berdasarkan uraian tersebut, segera dapat diketahui bahwa pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang dilaksanakan secara sistematik, teratur, tertib, terukur, berorientasi pada hasil dengan mutu yang tinggi. Pendidikan yang berbasis manajemen bukanlah pendidikan yang dilaksanakan asal-asalan, melainkan pendidikan yang didasarkan pada perencanaan yang matang, organisasi yang kuat, pelaksanaan yang sistematik, tertib efektif dan efisien, pengawasan yang berkelanjutan, dan evaluasi yang obyektif.
b. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang mengupayakan agar seluruh komponen pendidikan: visi, misi, tujuan kurikulum, proses belajar mengajar, guru, murid, pengelolaan, pembiayaan, sarana dan prasarana, lingkungan, dan evaluasi benar-benar dirancang dan didesain dengan matang dan penuh perhitungan dengan berdasarkan pada konsep dan teori yang matang. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang didasarkan pada disain, dan bukan karena kebetulan
c. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang mengupayakan adanya tolok ukur, indicator, criteria, prosedur, teknik dan target dari setiap komponen pendidikan tersebut sehingga pendidikan yang dilaksanakandapat dengan mudah dievaluasi dan sekaligus diberikan penilaian secara obyektif, dan dapat dengan mudah diperbaiki jika pada salah satu komponen pendidikan tersebut ada yang masih kurang sempurna atau mengandung kekeliruan.
d. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah pendidikan yang lebih diarahkan pada pencapai hasil, prestasi, dan pencapaian dari sebuah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. Hasil tersebut diarahkan pada memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan kepada pelanggan, dengan cara melakukan standarisasi terhadap seluruh komponen pendidikan tersebut. Standar ini ada yang bertingkat lokal, nasional, dan internasional.
e. Pendidikan yang berbasis manajemen dengan cirri-cirinya sebagaimana tersebut di atas, adalah pendidikan yang menjadi salah satu agenda utama bangsa-bangsa di dunia, Amerika, Kanada, Australia, jerman dan lain-lain, sudah lebih dahulu melaksanakan manajemen mutu terpadu dalam kegiatan pendidikannya.
f. Pendidikan yang berbasis manajemen adalah merupakan akibat langsung dan tidak langsung dari adanya paradigma baru yang menempatkan pendidikan sebagai komoditas yang diperdagangkan. Pendidikan bukan hanya sebagai lembaga yang memelihara, mentransmisi, dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan juga sebagai lembaga bisnis yang mengahruskan adanya produk- produk yang dijual sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pelanggan. Lembaga pendidikan tidak dapat lagi mempertahankan paradigma yang melihat ilmu hanya untuk ilmu, atau ilmu hanya untuk mengabdi untuk Tuhan, melainkan ilmu untuk kepentingan manusi. Berbagai ilmu, wawasan, keterampilan, pengalaman, dan sebagainya yang diberikan oleh lembaga pendidikan harus dapat membantu masyarakat dalam memecahkan masalahnya.
g. Pendidikan yang berbasis manajemen kinerja dan mutu terpadu sebagaimana dikemukakan di atas, kini telah menjadi perhatian dan agenda pemerintah Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang memuat standar isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, standar pengelolaan, standar kelulusan, dan standar evaluasi pendidikan.
h. Pendidikan yang berbasis manajemen melihat bahwa pendidikan lebih merupakan sebuah ilmu terapan dan bukan ilmu yang bersifat teori. Penerapan prinsip-prinsip manajemen pada umumnya dalam kegiatan pendidikan, adalah merupakan karakter utama pendidikan yang berbasis manajemen atau pendidikan dengan pendekatan manajemen.

Berdasarkan uraian dan paparan di atas maka dapat digambarkan bahwa pendidikan dengan pendekatan manajemen adalah pendidikan yang lebih dilihat sebagai sebuah ilmu terapan atau praktik yang dalam pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip manajemen secara umum.
Sejalan dengan munculnya paradigma baru yang menempatkan pendidikan sebagai salah satu komoditi yang diperdagangkan, maka dunia pendidikan mau tidak mau harus menerapkan prinsip manajemen yang mengarahkan pada pemberian pelayanan yang memuaskan, sebagaimana yang terdapat dalam manajemen kinerja dan manajemen mutu dan terpadu.
Keharusan menerapkan manajemen kinerja dan mutu terpadu dalam bidang pendidikan tersebut, kini sudah menjadi agenda utama seluruh bangsa di dunia, termasuk juga di Indonesia. Munculnya berbagai kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, adalah merupakan bukti perlunya menerapkan konsep manajemen kinerja dan mutu terpadu dalam kegiatan dan praktik pendidikan.
Selanjutnya, terdapat pula sejumlah kiat menuju suksesnya pelaksanaan manajemen yang dapat menimbulkan hasil kerja yang unggul, yaitu kiat ketangkasan akan apa yang dikatakan, mengetahui bahwa manajemen pendidikan yang dapat melakukan perubahan di Madrasah untuk meningkatkan proses pembelajara, dengan manajemen yang berkualitas dapat ditingkatkan kegiatan yang dapat memajukan pendidikan.
10. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah  dalam Meningkatkan Mutu pendidikan.

Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah, maka yang perlu dilakukan untuk mncerdasarkan peserta didik, seharusnya guru lebih mengutamakan peningkatan proses pembelajaran terhadap anak didik, dengan melakukan metode yang tepat, sehingga peserta didik dapat menerima apa yang diberikan kepada guru. Dengan demikian mutu pendidikan akan terwujud dengan baik. 

Proses pelaksanaan suatu konsep pendidikan tertentu, tidak akan pernah dapat terselenggara dengan baik. Kecuali jika telah sempurna seluruh unsur sarana pendukunnya, terutama dalam mengemplementasikan manajemen berbasis Madrasah, sebagai program yang dapat meningkatkan mutu pendidikan secara terpadu. Pengembangan potensi pendidikan merupakan syarat pokok dalam melakukan proses pembelajaran yang sedang dicanangkan di Madrasah, dengan melalui kebijaksanaan kepala dengan pendekatanan metode penerapan manajemen berbasis Madrasah, maka mutu pendidikan akan berjalan sesuai dengan harapan masyarakat, dan bermanfaat bagi peserta didik.
  
Tujuan utama manajemen berbasis Madrasah adalah meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Peningkatan efissiensi diperoleh melalui keleluasan mengelola sumber daya manusia yang ada, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu pendidikan diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan Madrasah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai control, serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang kondusif. Pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan tampak pada tumbuhnya partisipasi masyarakat terutama yang mampu dan peduli, sementara yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah.

Namun adapun factor pendukung dan penghambat manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan, berikut sedikit paparan tentang apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat manajemen berbasis madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan  :

a. Factor pendukung Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan :

Suatu program yang dicanangkan tidak akan berjalan dan berhasil secara maksimal apabila tidak tersedia berbagai factor pendukung. Factor pendukung berasal dari internal maupun eksternal.
Dalam implementasi manajemen berbasis Madrasah, secara luas dan mendasar yang amat di perlukan adalah dukungan politik baik itu sekedar masukan politik maupun dalam bentuk peraturan dan perundang-undangan formal. Dukungan financial, dukungan sumberdaya manusia beserta pemikirannya, sarana dan prasarana lainnya juga menjadi factor pendukung yang penting.
 

Peluang keberhasilan penerapan MBM di Indonesia pada saat ini cukup besar karena adanya beberapa factor, antara lain. Pertama, penerapan UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemeritahan Daerah yang menekankan pada Otonomi pemerintahan pada tingkat kabupaten atau kota. Kedua, tuntutan kehidupan demokratis yang cukup besar dari masyarakat dalam Era Reformasi saat ini. Ketiga, adanya keinginan Pemerintah untuk Meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan dengan meingkatkan tugas, fungsi dan peran Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa pengelolaan Manajemen Berbasis Madrasah yang ada di Madrasah bukanlah hanya kewenangan dan kewajiban kepala madrasah saja akan tetapi madrasah dalam pengelolaanya diharapkan dpat melibatkan stakeholder yang ada. Karena keterlibatan seluruh stakeholder merupakan salah satu dasar pendukung terealisasinya penerapan MBM di Madrasah.
b. Factor penghambat Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan.

Adapun factor prnghambat dalam pengelolaan lembaga pendidikan di antaranya adalah :

a. Peserta didik

Anak didik merupakan salah satu factor utama pendidikan yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, siswa siswi memiliki kecerdasan yang berbeda meskipun memiliki usia yang sama. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa factor penghambat berjalannya proses KBM adalah kesadaran pendidik menyikapi peserta didiknya.

b. Pendidik

Keadaan guru yaitu kesehatan, social psikologis serta kesejahteraan ekonomi merupakan penghalang atau factor social yang mempengaruhi kemajuan pelaksanaan tugas guru. Iklim social psikologi yang tidak tentram, dan keadaan kesejahteraan ekonomi mereka yang tidak memnuhi persyaratan dapat mengganggu tugas kerja mereka di Madrasah. Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan ekonomi guru yang kurang terjamin akan menjadi hambatan dalam keterlibatan guru pada pengembangan madrasah. 

c. Saran dan Prasarana

Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai merupkan permasalahan pendidikan di Indonesia. Banyak embaga pendidikan yang dalam pengembangannya kurang lancer karena disebabkan oleh kurangnya masalah pendanaan dan sarana prasarana. Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan lembaga pendidikan.

d. Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarakat sangatlah berpengaruh bagi berlangsungnya MBM di madrasah, karena masyarakatlah yang menentukan arah dan tujuan pendidikan. Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa bantuan dan kesadaran masyarakat atau orang tua murid yang makin tinggi, maka hal iniakan menunjang kelestarian hidup pendidikan. Bantuan ini adalah lebih mengutamakan bantuan bersifat material dan juga bantuan moral. Dapat penulis simpulkan apabila dukungan masyarakat terhadap madrasah kurang maka akan berpengaruh pada keberhasilan pengelolaan madrasah.
I. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini saya menemukan beberapa jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang saya miliki. Yang pertama, “manajemen kebijakan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan” di tulis oleh yanto murni dkk. Yang mana dalam penelitiannya ia menulis bahwa mutu pendidikan dapat di capai dengan memprioritaskan madrasah dalam pengembangan kurikulum dan pengembangan professional guru melalui kegiatan pokja guru manajemen kebijakan kepala madrasah dspat dilakukan melalui faktor internal dan eksternal madrasah dalam membina kejujuran guru, apresiasi, iklim komunikasi demokrasi yang harmonis dan manusiawi antara pimpinan dan guru, kepala madrasah  menumbuhkan suasana madrasah yang kondusif, menumbuhkan rasa tanggungjawab kepala madrasah dalam mengajar, melalui koordinasi dengan bupati, komite madrasah dan masyarakat, agar mutu pendidikan bisa ditingkatkan. 

Yang kedua, “manajemen berbasis sekolah: alternative peningkatan mutu pendidikan”. Yang ditulis oleh Ahmad Zaini Aziz tulisannya bermaksud untuk mengungkapkanpersoalan inti yang ada di madrasah sebagai akar penghambat dalam peningkatan mutu madrasah. Hasil kajian menunjukkan bahwa madrasah di hadapkan pada posisi yang dilematis sebagai lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan semestinya madrasah diberikan kewenangan yang luas dalam pengelolaan madrasah, terlebih saat ini adalah era otonomi daerah. Pada era otonomi saat ini salah satu konsep yang dapat di terapkan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menajemen berbasis sekolah. MBS merupakan strategi untuk mewujudkan sekolah menjadi lebih bermutu dengan memberikan wewenang yang luas kepada madrasah. Walaupun madrasah berada dalam naungan departemen agama, konsep MBS tetap dapat di implementasikan berdasarkan atas kesesuaian MBS sebagai strategi dalam mengatasi masalah madrash. Implementasi manajemen berbasis madrasah di maksudkan untuk meningkatkan kualitas madrasah sebagai lembaga pendidikan islam.
Yang ketiga, “ implementasi manajemen berbasis sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan pada MTsN Kota lhokseumawe”. Yang ditulis oleh siti aminah dkk.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat program kerja kepala madrasah dalam mewujudkan program pendidikan, strategi penerapan manajemen berbasis sekolah, dan sekolah yang berhubungan dengan kepala madrasah dalam penerapan manajemen berbasis sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan penelitian yang saya teliti berjudul “ manajemen berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan”. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana program kerja madrasah bekerja dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

BAB III
TEMUAN PENELITIAN
J. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis MA Darut Tauhid

Secara geografis Madrasah Aliyah Darut Tauhid terletak di desa Tanjungsari Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Sebuah desa yang berjarak sekitar 6 kilometer ke arah timur pondokpesantren Zainul Hasan Genggong, pajarakan probolinggo. Adapun tata letak lembaga tersebut tidak jauh dari pemukiman masyarakat desa Tanjungsari yaitu tepatnya di dusun Tempolong desa Tanjungsari Kecamatan Krejengan. tepat dimana lembaga tersebut berdiri. Ditinjau dari aktivitas kebanyakan masyarakat sekitar, mayoritas penduduk desa Tanjungsari menguntungkan nafkahnya pada sektor pertanian. Sedangkan pola penggunaan lahan pada sektor pertanian adalah menanam tembakau dan padi. Secara monografi desa, jumlah kependudukan desa Tanjungsari 1.359 orang antara lain 677 laki laki dan 682 perempuan yang terdiri dari kepala keluarga 415 orang
2. Sejarah Singkat MA Darut Tauhid

MA Darut Tauhid berdiri pada tahun 1999, pertama penerimaan siswa 18, yang lulus 12. Kepala sekolah madrasah Aliyah pertama yaitu  bapak Asdiman Afnani S. Ag. Lalu kemudian setelah masa jabatan bapak Asdiman Afnani S. Ag. Berakhir maka diganti oleh bapak Mahfud S. Ag. Yang mana bapak Mahfud ini adalah kepala sekolah kedua setelah Bapak Asdiman S. Ag. 
Selang beberapa waktu barulah diganti oleh bapak Kholis, S.Pd. karena masa jabatannya sudah berakhir. Pada tahun berikutnya yaitu kepala sekolah ke 4 di ganti oleh bapak Agus Fauzi SH. MM. selang beberapa waktu kemudian Madrasah ini di koordinasikan sendiri oleh  KH. Muhammad Taufiqur Rahman Lc. Selaku  pengasuh pondok pesantren Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan. Dan selang beberapa tahun kemudian digantilah oleh Bapak Ahmad Sokran S. Pd.i. yang menjabat sebagai kepala sekolah sampai saat ini. Dan bersyukur sampai saat ini madrasah mengalami kemajuan semenjak di kendalikan oleh bapak Ahmad Sokran S. Pd. i.
3. Visi dan Misi MA Darut Tauhid

Visi
: Mewujudkan generasi muslim yang unggul berbekal Imtaq, Iptek dan Berakhlaqul Karimah
Misi
: Menyelenggarakan Pendidikan umum yang terpadu dengan Pesantren. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bekerja dan belajar. Melaksanakan pembelajaran yang yang efektif dan efisien. Menerapkan management partisipasi. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal dirinya sehingga bisa dikembangkan secara optimal.

4. Struktur Organisasi MA Darut Tauhid

STRUKTUR ORGANISASI KOMITE MADRASAH

MADRASAH ALIYAH DARUT TAUHID

Sekretariat : Jl. KH. Moh. Hasan Syaifourridzal No. 6 Desa Tanjungsari

KEC. KREJENGAN KAB. PROBOLINGGO
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Tabel 1.1. Tabel Struktur Oraganisasi MA. Darut Tauhid Krejengan 
K. Deskripsi Data
Untuk mendapatkan informasi peneliti mendatangi lokasi tujuan yaitu Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan. Peneliti hanya menemui beberapa informan karena tidak semua informan dapat saya wawancarai. Maka peneliti akan mendeskripsikan data atau menganalisis data dengan data yang sudah diperoleh dengan tetap mengacu pada rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
Dari wawancara yang di lakukan oleh peneliti dapat di analisis beberapa hal yang layak untuk dicantumkan mengenai bagaimana penerapan implementasi Manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah Ahmad Sokran, S.Pd.I mengenai implementasi manajemen berbasis madrasah dalam meninghkatkan mutu pendidikan bahwa dalam penerapannya haruslah sesuai dengan proses manajemen itu sendiri yaitu Planning, organizing, actuating dan controlling.

a. Planning (perencanaan)

1. Program jangka panjang, menengah dan pendek di Madrasah Aliyah Darut Tauhid merupakan perencanaan strategi madrasah  sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah Ahmad Sokran, S.Pd.I bahwa:
“program jangka panjang, akan menjadikan lulusan siswa siswi yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa serta taat melaksankan ajaran agamanya, menciptakan sekolah yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar tetapi berfungsi sebagai tempat wisata yang indah, hijau, bersih dan sehat dan pencapaian hasil dari ujian akhir disetiap mata pelajaran dengan predikat 7,0 dan nilai rata-rata 8,5. Kemudian menjadikan Madrasah Aliyah Darut Tauhid sebagai madarasah model di kabupaten pangkep dan juga kesejahteraan guru tidak hanya bersumber pada APBS akan tetapi bersumber dari kegiatankegiatan yang produktif yang dicanangkan oleh madarah yang sesuai dengan aturan madarasah. Sedangkan jangka menengah yaitu akan menjadikan lulusan siswa siswi yang bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa serta taat melaksankan ajaran agamanya dan pencapaian hasil dari ujian akhir disetiap mata pelajaran dengan predikat 5,50 dan nilai rata-rata 6,0. dan proses klasifikasi akademik. Kemudian program jangka pendek adalah seperti biasanya siswa siswi dituntut untuk bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan melaksanakan ajaran agamanya. Serta menjadikan siswa siswi nyaman di lingkungan madarasah”.
2. Memperkuat Kapasitas Manajemen di Madrasah Aliyah Darut Tauhid merupakan perencanaan strategi madrasah sebagaimana dijelaskan oleh bapak bapak Ahmad Firdaus S.Pd.I bahwa:
‘’Dewasa ini telah banyak digunakan model-model dan prinsip-prinsip manajemen modern terutama dalam dunia bisnis untuk kemudian diadopsi dalam dunia pendidikan. Salah satu model yang diadopsi dalam dunia pendidikan. Salah satu model yang diadopsi adalah . School Based Management. Dalam rangka desentralisasi di bidang pendidikan, model ini mulai dikembangkan untuk diterapkan. Diproposisikan bahwa manajemen berbasis sekolah (MBS): (1) akan memperkuat rujukan referensi nilai yang dianggap strategis dalam arti memperkuat relevansi,(2) memperkuat partisipasi masyarakat dalam keseluruhan Kegiatan pendidikan, (3) memperkuat preferensi nilai pada kemandirian dan kreativitas baik individu maupun kelembagaan, dan (4) memperkuat dan mempertinggi kebermaknaan fungsi kelembagaan sekolah.’’

3. Memperkuat kurikulum di Madrasah Aliyah Darut Tauhid merupakan perencanaan strategi madrasah sebagaimana dijelaskan oleh ibu Ika Astutik bahwa:
‘’Kurikulum adalah instrument pendidikan yang sangat penting dan strategis dalam menata pengalaman belajar siswa, dalam meletakkan landasan-landasan pengetahuan, nilai, keterampilan,dan keahlian, dan dalam membentuk atribut kapasitas yang diperlukan untuk menghadapi perubahan-perubahan sosial yang terjadi. Saat ini, memang telah dilakukan upaya-upaya untuk semakin meningkatkan relevansi kurikulum dengan melakukan revisi dan uji coba kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kurikulum uji coba tersebut didasarkan pada pendekatan yaitu: (1) Pengasaan aspek kognitif dalam bentuk kemampuan, (2) penguasaan aspek afektif yang lebih komprehensif, dan (3) penguasaan aspek keterampilan dalam bentuk kapasitas profesional. Kompetensi itu hendaknya dapat membentuk suatu kapasitas yang utuh dan komprehensif sehingga tidak diredusir menjadi keterampilan siap pakai.’’

‘’Michael, (2002), Charles quengly (2000) mengemukakan kompetensi yang berada dalam suatu keutuhan dan komprehensif dengan kapasitas lainnya. Kompetensi mensyaratkan tiga elemen dasar yaitu basic, knowledge, skill ( intellectual skill, participation skill), and disposition. Melalui proses pembelajaran yang efektif, dari tiga elemen dasar ini dapat dibentuk kompetensi dan komitmen untuk setiap keputusan yang diambil. Kapasitas ini harus menjadi muatan utama kurikulum dan menjadi landasan bagi pengembangan proses pembelajaran dalam rangka pembentukan kompetensi.
b. Organizing ( pengorganisasian )
Struktur organisasi madarsah juga sebagai tahapan pengorganisasian dari fungsi manajemen adalah untuk memudahkan proses hubungan diantara tenaga kependidikan yang sesuai dengan wewenang dan fungsinya. Struktur organisasi sebagai fungsi koordinasi dan wewenang dibentuk berdasarkan prosedur yang telah disusun sesuai dengan kapasitas dan latar belakang akademik guru atau tenaga kependidikan. Kepala Madrasah bapak Ahmad Sokran S.Pd.I menjelaskan bahwa:
“Penetapan struktur organisasi dilakukan setelah diadakan rapat pemilihan dan pembagian tugas dan rapat tersebut diadakan pada awal tahun. Pemilihan dan pembagian tugas disesuaikan dengan kemampuan personal guru dan tenaga kependidikan dalam mengelola kondisi peserta didik.

Bapak Ahmad Firdaus, S.Pd.I juga menjelaskan tahapan pengorganisasian di Madrasah Aliyah Darut Tauhid:
“Proses pengorganisasian di madrasah ini dilakukan dengan cara mengadakan rapat pada awal tahun, dimana dalam rapat tersebut membahas tentang pengklasifikasian tugas dan membagikan tugas kepada para guru atau staf yang ahli dalam bidang tersebut”.
 
‘’Menurut Robbin SP. yang dikutip oleh U. Saefullah, organisasi adalah suatu sistem yang terdiri atas pola aktivitas kerja sama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.’’

c. Actuating (pelaksanaan)
Actuating merupakan tahapan proses dari fungsi manajemen yang

dilakukan setelah organisasi memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian. Kepala Madrasah bapak Ahmad Sokran S.Pd.I menjelaskan bahwa:
“Langkah pertama yang saya lakukan iyalah memberikan pembinaan kaderkader intelektual yang menguasai ilmu-ilmu agama dan pendidikan umum agar kemampuan dan kualitas tenaga pendidik dan peserta didik meningkat serta agar peserta didik membiasakan mengamalkan nilai nilai agama. Pelaksanaan dari sebuah program ini juga menjadikan guru dan pegawai lainnya sebagai tim dalam menyukseskan kegiatan atau program. Untuk menjaga keprofesionalan
guru dan staf serta memperbaiki kinerjanya saya sebagai kepala madrasah melaksanakan beberapa program seperti Study Banding ke sekolah yang lebih unggul dan pelatihan seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) agar penggunaan media informasi juga bisa diterapkan dalam pembelajaran”.

Bapak Ahmad Firdaus , S.Pd.I juga menjelaskan tahapan pelaksaan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid:
‘’bagaimana semua fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui kerjasama dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien). Pelaksanaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa yang telah direncanakan.’’

d. Controlling (Pengawasan)
Pada tahapan ini bagaimana kepala madrasah Madrasah Aliyah Darut Tauhid bapak Ahmad Sokran S.Pd.I  melakukan pengawasan pada kinerja guru serta semua kegiatan yang menjadi program madrasah. Sebagaimana dijelaskan oleh kepala madrasah bahwa:
“Setiap dua bulan pembelajaran, pengawasan dilakukan pada administrasi pembelajaran seperti RPP, silabus, daftar hadir dan metode pembelajaran guru untuk meningkatkan kinerja guru serta memantau kegiatan yang dilakukan oleh staf”.

Bapak Ahmad Firdaus , S.Pd.I juga menjelaskan tahapan  Pengawasan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid bahwa: 

“Sebenarnya kepala madrasah sering melakukan pengawasan secara tidak langsung biasanya beliau memantau proses belajar mengajar di dalam kelas, dan bagaimana cara guru menyampaikan dan menyalurkan materi kepada siswanya. Kemudian pengawasan langsung biasanya diadakan setiap dua bulan pembelajaran dan yang diawasi adalah keseluruhan proses administrasi pembelajarn yang ada dalam sekolah”.

‘’Adapun pengertian pengawasan (controlling) dapat dikemukakan sebagai berikut: Pengawasan adalah proses memonitor aktivitas

untuk memastikan aktivitas-aktivitas tersebut diselesaikan sesuai

dengan yang direncanakan dan memperbaiki setiap deviasi yang

signifikan.’’

Dari beberapa pemaparan guru di Madrasah Aliyah Darut Tauhid  di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid tergolong baik, terbukti dari terpenuhinya semua kegiatan dalam proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang mengacu dalam Planning, Organizing, Actuating, Controling (POAC).
2. Apa Faktor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
Faktor pendukung ialah hal atau kondisi yang dapat mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau produksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sedangkan kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai hal keadaan atau penyebab lain yang mengahambat(merintangi,menahan,menghalangi). Sedangkan pengertian dari hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalingi kemjuan atau pencapaian suatu hal.
a. Faktor Pendukung  
Melaksanakan pengajaran selayaknya berpegang kepada apa yang tertuang dalam perencanaan atau dengan kata lain harus mengacu pada pengaturan manajemen pendidikan yang berlaku di madrasah. Namun situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. Oleh sebab itu, guru harus peka terhadap situasi yang dihadapinya, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam mengajar. Situasi pengajaran itu sendiri banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor, yaitu:
1) Faktor guru yang mempunyai pola pengajaran sendiri-sendiri yang tercermin dalam perilakunya terhadap proses belajar mengajar.
2) Faktor siswa yang memiliki keragaman dalam hal kecakapan maupun kepribadiannya masing-masing.
3) Faktor kurikulum (isi pelajaran), tujuan yang hendak dicapai secara khusus menggambarkan bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai siswa melalui proses belajar mengajar.
4) Faktor lingkungan (konteks terhadap pengalaman belajar) yang meliputi: keadaan ruangan dan berbagai situasi fisik yang ada di sekitar tempat berlangsungnya proses belajar mengajar.
Kemudian dengan adanya berbagai faktor tersebut, guru diharapkan mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan apa yang menjadi tujuan pendidikan. Guru diharapkan tidak mengedepankan polanya sendiri dalam pengajarannya, guru diharapkan mampu memahami keheterogenan/perbedaan siswa agar dalam pembelajaran bisa berjalan secara efektif, dan guru juga diharapkan agar dalam penyampaian materi minimal sesuai dengan kurikulum (isi materi) yang sudah ditetapkan dan tidak menutup kemungkinan untuk mengembangkan isi kurikulum tersebut, serta guru diharapkan agar bisa memilih tempat atau lingkungan belajar yang kondusif untuk menciptakan suatu proses belajar mengajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan.

Menurut bapak Ahmad Sokran S.Pd.I dalam pandangannya yang menjadi pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan dimadrasah adalah:

“yang pertama: tenaga pendidik seperti guru,pengawasan dan tenaga pendidik lainnya, dua: sarana dan prasarana pendidikan, tiga: kurikulum yang baik dan terimplementasi serta difahami oleh tenaga pendidik, empat: keuangan atau anggaran yang cukup untuk menunjang proses pembelajaran, lima: system informasi yang bagus”.

Menurut bapak Ahmad Firdaus S.Pd.I dalam pandangannya yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan dimadrasah adalah:

‘’Apabila perkembangan masyarakat bergerak menuju masa depan ke arah modernisasi, maka madrasah pun harus cepat mengkombinasikan aspirasi kemajuan tersebut dalam formulasi yang seirama dengan kemajuan masyarakat. Jika tidak, maka madrasah yang berada ditepi jalan ini akan tidak dapat berperan aktif dan inovatif dalam perkembangan masyarakat.’’

Menurut ibu Ika Astutik dalam pandangannya yang menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan dimadrasah adalah:

‘’bahwa faktor pendukung diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang ada. Dengan demikian jelaslah bahwa pengelolaan madrasah pada hakikatnya adalah bukanlah merupakan kewenangan dan kewajiban kepala madrasah saja akan tetapi di sini madrasah dalam pengelolaannya diharapkan melibatkan stakeholder yang ada. Karena keterlibatan seluruh stakeholder adalah merupakan salah satu modal dasar guna mendukung terealisasinya penerapan MBM/MBS.’’

b. Faktor Penghambat

Pengelolaan lembaga pendidikan yang profesional adalah suatu keharusan untuk dilaksanakan agar tidak tertinggal dengan arus informasi dan globalisasi dan dapat menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks ini. Ketertinggalan yang selama ini terjadi bagi pendidikan hendaknya merupakan cambuk untuk melangkah lebih optimis dan dijadikan motivasi untuk mengembangkan pendidikan  selanjutnya.
Karena tugas lembaga pendidikan yang begitu berat maka di dalam pengelolaannya tidaklah lepas dari beberapa hambatan-hambatan yang harus dihadapi. Adapun faktor penghambat dalam pengelolaan lembaga pendidikan diantaranya adalah:
1. Anak didik

Anak didik adalah merupakan salah satu faktor pendidikan yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar Perbedaan yang ada dapat menjadi hambatan bagi perkembangan aspek-aspek anak didik itu sendiri yang pada akhirnya merupakan hambatan bagi perkembangan pendidikan.
2. Pendidik

Keadaan keluarga guru yaitu kesehatan, sosial psikologis serta kesejahteraan ekonomi merupakan penghalang atau faktor sosial yang mempengaruhi kemajuan pelaksanaan tugas guru, iklim sosial psikologis yang tidak tenteram, kesehatan keluarga yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan, dalam keadaan kesejahteraan ekonomi mereka kurang terjamin dapat mengganggu tugas kerja mereka di sekolah.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan ekonomi guru yang kurang terjamin akan menjadi hambatan bagi keintenan dalam keterlibatan guru pada pengembangan madrasah. 

3. Dana dan Sarana dan Prasarana 
Faktor sosial yang mempengaruhi kemajuan madrasah adalah sumber-sumber dana yang tersedia dalam masyarakat dan disediakan bagi pembangunan sistem madrasah. Lingkungan madrasah yang terdiri atas keluarga yang relatif keadaan sosial ekonominya baik dan demikian pula pemerintah daerah memiliki sumber-sumber alam, taraf hidup yang tinggi dan sumber alam, taraf hidup yang tinggi dan sumber pajak yang banyak pada suatu ketika dapat berpengaruh pada kemajuan pendidikan madrasah. Alat-alat pelajaran yang lengkap dan memberikan kesempatan bagi anak atau pembentukan material dan formal yang lebih baik. Pembentukan material berarti pembentukan pengetahuan dan pembentukan formal berarti pembentukan sikap belajar berfikir.

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah dana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan lembaga pendidikan.
4. Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarakat sangatlah berpengaruh dalam jalannya pengelolaan lembaga pendidikan jika bantuan dan kesadaran masyarakat atau orang tua murid makin tinggi maka hal ini akan menunjang kelestarian hidup pendidikan swasta. Bantuan ini adalah lebih mengutamakan bantuan yang bersifat material dan juga bantuan moral, perlengkapan infentaris, tenaga pendidik dan lain-lain

Dari uraian di atas dapat disimpulkan apabila dukungan masyarakat kurang maka akan berpengaruh pada keberhasilan pengelolaan madrasah.

Bapak Ahmad Sokran S.Pd.I menjelaskan bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah adalah:

‘’Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah menciptakan perubahan besar dalam siswa. Televisi atau media massa lain yang lahir dari kemajuan IPTEK telah banyak memberikan dampak yang negatif kepada perkembangan siswa, terutama dalam pembentukan pribadi dan karakter siswa.’’
 
Bapak Ahmad Firdaus S.Pd.I menjelaskan bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah adalah:

“adanya siswa yang memiliki keterbelakangan khusus sehingga guru lebih ekstrim dalam mengajar karna siswa yang memiliki keterbelakangan seperti itu merupakan tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan ada juga anak didik atau peserta didik yang belum fokus dalam proses pemebelajaran karena paksaan dari orang tua, hal tersebut juga adalah termasuk tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan yang dilakukan guru dalam menghadapi siswa yang seperti itu yang pertama adalah menanamkan kepada siswanya bahwasanya pendidikan adalah hal yang penting dalam menjalankan kehidupan”.

BAB IV
PEMBAHASAN
L. Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam meningkatkan mutu pendikan  di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
Implementasi manajemen berbasis madrasah yaitu pengenmbangan dari konsep school managemen yang bertujuan untuk mendesai ulang pengelolaan madrasah dengan memberikan keleluasan otonomi kepada kepada kepala madrasah dan meningkata partisipasi masyaralat dalam upaya perbaikan kinerja madrasah yang mencakup guru, siwa, komite madrasah, orang tua siswa, dan masyarakat. Manajemen Berbasis Madrasah (MBS) mengubah system pengambilan keputusan dengan memindahkan otoritas pengambilan keputusan dan manajemen dari tingkat nasional pada pihak-pihak terkait dengan madrasah ditingat lokal berdasarkan kebijakan nasional. Manajemen berbasis madarasah memberikan keuntungan secara langsung kepada stakeholders, pemanfaatan sumber daya, efektif dalam pembinaan siswa, moral guru dan iklim madrasah serta ada perhatian bersama untuk pengambilan keputusan, pemebedayaan guru, manajemen madrasah, perencanaan ulang madrasah dan perubahan perencanaan.
 
Dalam kerangka perwujudan implementasi manajemen di madarsah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas SDM  tersebut, sistem pendidikan haruslah senantiasa mengorientasikan diri untuk menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat sebagai konsekuensi logis dari perubahan. Pembangunan yang berlangsung demikian cepat dalam beberapa dasawarsa terakhir telah mengantarkan Indonesia kedalam barisan Negara-negara yang disebut NICS (New Industrialized Countries) atau Negara-negara industri baru. Meski Indonesia telah mencapai kemajuan seperti itu, pembangunan tentu saja masih jauh dari pada selesai. Bahkan sebaliknya, Indonesia harus semakin meningatkan momentum pembangunannya.
  
Untuk itu tidak ada aternatif lain kecuali penyiapan SDM yang berkualitas tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta keahlian dan keterampilan. Hanya dengan tersedianya SDM yang berkualitas tinggi itu Indonesia bias survive ditengah pertarungan ekonomi politik intrnasional sesuai dengan undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional.

Bahkan menurut wina sanjaya ada empat bidang utama dalam madrasah yang dapat mengadopsi prinsip-prinsip amanjemen mutu yaitu:

1. Penerapan mananajemen mutu untuk peningkatan fungsi administrasi dan operasi secara luas untuk mengelola madrasah secara keseluruhan. Implementasi konsep manajemen mutu khususnya pada madrasah dalam meningkatkan fungsi administrasi diamksudkan untuk memberi penguatan terhadap manajemen peningkatan mutu yang selama ini telah dilakukan oleh madrasah, seperti amanjemen berbasis madrasah(MBM) atau manajemen peningkat mutu berbasis sekolah/madrasah(MPBS/M), yang oleh sebagian pakar manajemen pendidikan menyatatakan bahwa dasar dari mamanjemen ini dikembangkan dari konsep manajemen mutu terpadu, yang pada mulanya diterapkan pada dunia bisnis.

2. Mengintegrasikan manajemen berbasis madrasah dalam kurikulum , fungsi kurikulum dalam rangka pencapaiyan tujuan pendidikan, kurikulum dapat dipandang sebagai alat untuk pencapaiyan tujuan pendidikan nasional, tujuan kurikuler dan tujuan intruksional, pada setiap jenis dan jenjang pendidikan.

3. Implementasi manajemen berbabsis madrasah dalam proses pembelajaran. Penggunaan manajemen berbasis madrasah dalam proses pembeljaran, guru merupakan pendidik yang sangat mempengaruhi kepribadian peserta didik. Misalnya apabil tingkah laku pendidik atau guru itu baik, maka tingkah laku peserta didik mayoritas baik demikian pula sebaliknya, jika akhlak pendidik kurang baik, maka jelas pula bahwa sikap peserta didiknya akan kurang baik.

4. Implementasi manajemen berbasis madrasah untuk mengelola aktifitas evaluasi madrasah. Evaluasi madrasah merupakan proses yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan formal. Avaluasi dapat mementukan efektifitas kinerja selama ini, evaluasi sering dianggap sebagai salah satu hal yang menentukan bagi pengelolaan madrasah dan kualitaf peserta didik. Karena melalui kegiatan avaluasi dapat ditentkan orientasi dalam proses pengelolaan selanjtnya. Avaluasi mestinya dipandang sebagai sesuatu yang wajar yakni sebagai suatu bagian integral dari suatu proses kegiatan pembelajaran.
  

Adapun implementasi madarsah mengandung duaspek kajian, pertama kajian dalam daratan konsep suatu pendekatan dalam menjalankan usaha khususnya pada segmen pendidikan yang berupaya memaksimalkan daya saing melalui penyempurnaan secara terus menerus atas produk, manusia, proses, dan lingkungan organisasi atau lembaga, dan kedua kajian mencakup pada sepuluh karakteristik dari yaitu berfokus pada pelanggaran (interna dan eksternal);beropsesi tingi pada kualitas; menggunakan pendekatan ilmiah; menyempurnakan kualitas secara berkesinambungan; pendidikan dan pelatihan; menerapkan kebebasan yang terkendali;vmemiliki kesatuan tujuan; serta melibatkan dan memberdayakan pendidikan dan peserta didik. Kedua spek tersebut harus menjadi kesatuan yang utuh sehingga usaha dalam mencapai tujuan dapat diperoleh secara optimal.

Namun iplementasi manajemen berbabis Madrasah di Darut Tauhid Krejenegan bisa menyusun rencana dan programnya sendiri, madrasah dapat mengorganisir  dalam bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, madrasah dapat menempatkan seseorang pada suatu pekerjaan dan bertanggungjawab terhadap tugasya.
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari  hasil penelitian observasi, interview, maupun dokumentasi, maka  peneliti akan menganalisa temuan yang ada atau menganalisis data yang ada kemudian membangun teori yang baru serta menjelaskan  tentang implikasi-implikasi dari hasil penelitian tentang  Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

Untuk mengetahui Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan. Maka penulis akan memaparkan dan  dianalisa sesuai dengan fokus penelitian, dan untuk lebih jelasnya  peneliti akan membahasnya.
Untuk mengetahui peningkatan mutu pendidikan, penulis  mengawali penelitian dengan melakukan sebagai berikut:
1. Konsep Mananjemen Peningkatan Mutu Madrasah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan, bahwa Madrsah memiliki konsep yang diterapkan pada Madrasah dengan menawarkan Madrasah menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para peserta didik. Sehingga otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi Madrasah untuk meningkatkan kinerja guru, menawarkan partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait, dan meningkatkan pemahaman Masyarakat terhadap pendidikan.
Dengan demikian maka peningkatan mutu Madrasah merupakan suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidika melalui pengalihan otoritas pengambilan keputusan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan kepada Madrasah.
2. Karakterisktik Manajemen Peningkatan Mutu

Dalam peningkatan mutu pendidikan Madrasah pada Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan mengacu kepada hasil penelitian, bahwa untuk meningkatkan mutu mengacu terhadap pembentukan Madrasah yang efektif. 
Adapun Madrasah yang efektif memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar efektifitas yang tinggi.
2. Kepemimpinan Kepala Madrsah yang kuat.
3. Lingkungan Madrasah yang aman dan tertib.
4. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif.
5. Memiliki budaya mutu.
6. Memiliki team work yang kompak, cerdas, dan dinamis.
7. Memiliki kewenangan (Kemandirian).
8. Partisipasi yang tinggi dari warga Madrasah dan Masyarakat.
9. Memiliki keterbukaan (transparasi) manajemen.
10. Memiliki kemauan untuk berubah (baik secara psikologis maupun secara fisik).
11. Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan.
12. Responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan.
13. Memiliki komunikasi yang baik.
14. Memiliki akuntabilitas.
15. Manajemen lingkungan hidup sekolah baik.
16. Memiliki kemampuan menjaga sustainabilitas.

3. Merencankan Pengembangan Madrasah Dalam Peningkatan Mutu

Dalam merencanakan peningkatan mutu pendidikan pada Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan memiliki mutu input, proses, output dan outcome. Input pendidikan pada Madrasah yaitu Peserta didik yang memenuhi syarat dalam penerimaan siswa baru sesuai dengan kriteria yang ada pada Madrasah, guru yang sesuai dengan kemampuan juga sesuai dengan pendidikannya, konselor yang sesuai dengan basic serta sumber daya yang lainnya seperti peralatan, perlengkapan, pendanaan, program, struktur organisasi, peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas dan sebagainya.
4. Pemberdayaan Guru dalam Manajemen Peningkatan Mutu Madrasah

Dalam keterlibatan pemberdayaan manajemen mutu Pada Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan Guru sebagai ujung tombak dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas memegang peran yang sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajarannya. Guru yang efektif akan mampu mengefektifkan proses pembelajaran dengan baik. Oleh karean itu, kepala Madrasah harus mampu menggerakkan dan memberdayakan guru agar mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara professional.

Dari hasil penelitian diatas. Bapak Ahmad Sokran Mengatakan disamping program-program tersebut juga tidak kalah pentingnya bahwa yang berperan besar untuk peningkatan mutu pendidikan adalah standar pendidikan nasional sebagai tolak ukur untuk menjadi madrasah yang memenuhi kriteria menurut pendidikan secara Nasional.
A. Strategi Impelemtasi Manajemen Berbasis Madrasah 

Keberhasilan dalam strategi implementasi MBM dapat berlangsung efektif dan efesien apabila didukung oleh sumber daya manusia yang professional untuk mengelolah Madrasah dengan melibatkan pihak-pihak yang terkait. Berdasarkan hasil penelitian yang dapat peneliti lakukan, maka peneliti dapat menyiapkan beberapa dalam pelaksanannya, yaitu sebagai berikut:
1. Penyiapan Konsep

Dalam hal ini, peneliti melakukan berbagai penyesuaian dan reformasi konsep manajemen pendidikan. Dengan demikian maka reformasi manajemen pendidikan Madrasah dengan model MBM merupakan tuntutan yang mendesak, karena kompleksitas masa depan pendidikan dituntut harus makin bermutu dan berkualitas sesuai dengan harapan masyarakat.
Dalam kondisi semacam ini, kehadiran MBM merupakan tuntutan mutlak yang harus dijadikan alternative pemecahan masalah pendidikan dimadrasah, meskipun bukan satu-satunya model yang dapat mendongkrak kualitas Madrasah, tanpa didukung oleh factor lain.

Banyak factor yang berpengaruh terhadap keberhasilan MBM, misalnya tingkat ekonomi masyarakat, social budaya, politik dan taraf pendidikan masyarakat, kebijakan pemerintah, organisasi, kepemimpinan Kepala Madrasah, strategi pembelajaran, dan profesionalisme tenaga kependidikan. Kesemuanya itu merupakan komponen yang perlu diperhatikan dalam kontek MBM.
2. Pengelompokan Madrasah

Dalam pengelompokan Madrasah tentunya berbeda antar satu Madrasah dengan Madrasah lain, tetapi perbedaan tersebut harus dijadikan acuan dalam perencanaan implementasi MBM, agar tidak terjadi penyeragaman perlakuan (treatmen) terhadap Madrasah.
Dengan adanya perbedaan manajemen peneliti mengagap perlu adanya perlakuan yang berbeda terhadap setiap Madrasah sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing dalam menyerap paradigma baru yang ditawarkan. Misalnya, suatu Madrasah mungkin hanya memerlukan pelatihan dalam melaksanakan MBM, tetapi Madrasah mungkin memerlukan dukungan lain dari pemerintah agar dapat menerapkan paradigm baru tersebut.
3. Pentahapan Implementasi 

Dalam melakukan implementasi MBM peneliti tidak sekaligus tentunya dalam pelaksanaannya, tetapi perlu pentahapan sesuai dengan kondisi social masyarakat serta mempertimbangkan factor geografis, demografis, budaya setempat dan potensi dasar Madrasah.
Implementasi MBM secara menyeluruh sebagai realisasi desentralisasi pendidikan memerlukan perubahan-perubahan mendasar terhadap aspek-aspek yang menyangkut keuangan, ketenagaan, kurikulum, sarana dan prasarana serta partisipasi masyarakat. Mengingat kompleksnya permasalahan pendidikan di Madrasah, MBM perlu dilaksanakan secara bertahap, paling tidak melalui tiga tahap sebagai berikut:

a) Jangka pendek (tahun pertama sampai dengan tahun ketiga)

b) Jangka menengah (tahun keempat sampai tahun keenam)

c) Jangka panjang (setelah tahun keenam)
Dari tiga program tersebut peneliti memperioritaskan pada program jangka pendek terlebih dahulu dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak memerlukan perubahan mendasar terhadap aspek-aspek pendidikan. Program ini perlu ditekankan pada hal-hal yang bersifat sosialisasi terhadap masyarakat dan Madrasah, pelatihan sumber daya manusia sebagai pelaksanaannya dan pengalokasian sumber dana ke Madrasah dan pengelolahan keuangan dengan prinsip MBM.
4. Perangkat Implemetasi MBM

Dalam implementasi MBM, madrasah memerlukan pedomanpedoman pendukung untuk menjamin terlaksananya manajemen yang mengakomodasi kepentingan otonomi Madrasah, kebijakan pemerintah, dan partisipasi masyarakat. Dalam hal ini peneliti memerlukan perangkat peraturan dan pedoman-pedoman umum yang dapat dipakai sebagai pedoman perencanaan, monitoring dan evaluasi,serta laporan pelaksanaan.
M. Faktor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan

1. Faktor Pendukung
Untuk dapat merealisasikan manajemen peningkatan mutu berbabsis madrasah maka secara tidak langsung madrasah memerlukan dukungan dari sema komponen yag ada, baikdari segi sumber daya manusia, sarana prasarana, dan jugaorang tua, hal ini karena komponen yang ada dimadrasah harus saling mendukung untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah merupakan sebuah inovasi baru terhadap proses pengembangan pendidikan, karena dengan diterapkannya MPMBM, madrasah lebih leluasa dan lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, karenanya madrasah diberi kebebasan untuk mengatur dan mengelola sumber daya yang ada dimadrasah dengan disesuaikan kondisi dan realitas masyarakat setempat.

Bersama hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan waka urusan humas menyebutkan: faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah adalah sumber daya madrasah, artinya unsur-unsur yang ada dimadrasah mendukung mulai staff sampai unsure lainnya mendukung, karena semua tahu bahwa peran madrasah lebih luas dan tidak lagi harus sama persis dengan yang terapkan oleh pusat.

Dari sini dapat dipahami bahwa faktor pendukung dalam mengaktualisasikan manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah adalah kekompakan dan semangat juang yang tinggi dari elemen-elemen yang ada dimadrasah mualai dari SDM, guru, karyawan, sarana prasarana, guna lebih meningkatkan mutu pendidikan.

Strategi Implementasi MBM sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Beberapa faktor pendukung keberhasilan MBM tersebut dalam garis besarnya mencakup gerakan peningkatan kualitas pendidikan yang di canangkan pemerintah, sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan, gotong royong dan kekeluargaan, potensi sumber daya manusia, organisasi formal dan informal, organisasi profesi serta dukungan dunia usaha dan industry.

a) Sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan.

Kementerian Agama terus menerus melakukan sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan di berbagai wilayah kerja, baik dalam pertemuan-pertemuan resmi maupun melalui orientasi dan workshop. Sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan yang telah dilakukan antara lain adalah pemberian bantuan operasional managemen mutu dan penerapan education managemen information system (EMIS) yang dirintis sejak tahun 1996.
b) Gerakan peningkatan kualitas pendidikan yang dicanangkan pemerintah.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut terfokus lagi setelah diamanatkan dalam UU Sisdiknas sebagai berikut: 
“bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan kualitas pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pemerintah, dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah mencanangkan “gerakan peningkatan mutu pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002.” 
Hal ini merupakan momentum yang paling tepat dalam rangka mengantisipasi dan mempersiapkan peserta didik memasuki era globalisasi, yang beberapa indikatornya telah dapat dirasakan sekarang ini, dimana tekhnologi mampu menembus batasbatas antar wilayah dan antar Negara.
c) Gotong royong dan kekeluargaan

Gotong royong dan kekeluargaan dapat menghasilkan dampak positif dalam suatu pekerjaan. Gotong royong dan kekeluargaan yang membudaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia masih dapat dikembangkan dalam mewujudkan kepala madrasah. Professional, menuju terwujudnya visi pendidikan menjadi aksi nyata di madrasah, kondisi ini dapat ditumbuh kembangkan oleh para pengawas dengan menjalin kerja sama terutama yang berada di lingkungan madrasah.
d) Potensi Kepala Madrasah

Kepala madrasah memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan secara optimal. Setiap kepala madrasah harus memiliki perhatian yang cukup tinggi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di madrasah. Perhatian tersebut harus ditunjukkan dalam kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri dan madrasahnya secara optimal.
e) Organisasi formal dan informal

Pada sebagian besar lingkungan pendidikan madrasah di berbagai wilayah Indonesia dari sabang sampai merauke umumnya telah memiliki organisasi formal terutama yang berhubungan dengan profesi pendidikan seperti kelompok kerja pengawas madrasah (pokjawas), kelompok kerja madrasah (KKM), musyawarah kepala madrasah (MKM), dewan pendidikan dan komite madrasah. Organisasiorganisasi tersebut sangat mendukung manajemen berbasis madrasah untuk melakukan berbagai terobosan dalam peningkatan kualitas pendidikan wilayah kerjanya.
f) Organisasi Profesi

Organisasi profesi pendidikan sebagai wadah untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan seperti pokjawas, KKM, kelompok kerja guru (KKG), musayawarah guru mata pelajaran (MGMP), Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), forum peduli guru (FPG), dan ISPI (ikatan sarjana pendidikan Indonesia) sudah terbentuk hamper di seluruh Indonesia dan telah menyentuh berbagai kecamatan. Organisasi profesi tersebut sangat mendukung implementasi MBM dan peningkatan kinerja dan prestasi belajar peserta didik menuju peningkatan kualitas pendidikan nasional.
g) Harapan terhadap kualitas pendidikan

MBM sebagai paradigma baru manajemen pendidikan mempunyai harapan yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, komitmen dan motivasi yang kuat untuk meningkatkan mutu madrasah secara optimal. Tenaga kependidikan memiliki komitmen dan harapan yang tinggi bahwa peserta didik dapat mencapai prestasi yang optimal, meskipun dengan segala keterbatasan sumber daya pendidikan yang ada di madrasah.
h) Input managemen

Paradigm baru manajemen pendidikan perlu di tunjang oleh input manajemen yang memadai dalam menjalankan roda madrasah dan mengelola madrasah secara efektif. Input manajemen yang telah dimiliki seperti tugas yang jelas, rencana yang rinci dan sistematis,program yang mendukung implementasi, ketentuan-ketentuan yang jelas sebagai panutan bagi warga madrasah dalam bertindak, serta adanya system pengendalian mutu yang handal untuk meyakinkan bahwa tujuan yang telah di rumuskan dapat diwujudkan di madarsah. Kepala madrasah professional dalam paradigma baru manajemen pendidikan harus focus pada pelanggan, melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas lulusan dari madrasahnya, meningkatkan kualitas dan kualifikasi tenaga kependidikan, serta mendorong peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
2. Faktor Penghambat
Faktor pengahambat dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti di lapangan menunjukkan bahwa dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid ada beberapa faktor yang menghambat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan kepala madrasahmenyebutkan: kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya merupakan salah satu dari beberapa faktor penghambat yang akan menjadi prioritas yang segera akan disosialisasikan. Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan wakil kepala kurikulum. Faktor yang menghambat peningkatan mutu pendidikan di madrasah ini dari sebagian dari guru, program kerja yang sudah jadi, guru kadang lambat mengeksekusi. Sedangkan waktu humas menyebutkan berkenaan dengan faktor penghambat dalam mengaktualisasikan manajemen peningkatan mutu: hambatan kita dalam upaya peningkatan mutu harus segera diatasi bersama sehingga ada perubahan-perubahan yang terjadi di madrasah sehingga menciptakan madrasah yang unggul.
Untuk mengatasi faktor penghambat tersebut, Madrasah Aliyah Darut Tauhid melalkukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Melaksanakan sosisalisasi yang tujuannya untuk menanamkan pada siswa/orang tua/masyarakat tentang pentingnya pendidikan.

b) Memeberikan pemebekalan kepada guru hal sebelum tahun ajaran baru dimulai. Intens dan berkelanjutan dalam mensosialisasikan program keja yang telah direncanakan, kemudian disosialisasikan oleh semua komponen madrasah.

c) Bidang kepemimpinan kepala Madrasah

Masih terbatasnya rencana pengembangan Madrasah karena biaya operasional seringkali sudah dibatasi oleh pemerintah pusat.
d) Bidang kurikulum

Sering terjadinya perubahan kurikulum seperti dari KTSP ke 2013, sehingga sedikit menyulitkan bagi para guru untuk beradaptasi kembali dengan kurikulum yang baru. Alokasi waktu yang sangat minim untuk kurikulum muatan local sehingga pembelajaran terkesan sangat monoton.

e) Bidang Personalia

1. Minimnya SDM dalam suatu bidang untuk memegang suatu tugas yang sesuai dengan basic pendidikannya.
2. Belum terwujud pembinaan staf secara berkala.
f) Sarana prasarana dan media pembelajaran

1. Kurang menjaga perawatan sarana dan prasarana sekolah serta media pembelajaran yang ada.
2. Kurangnya lahan yang dimiliki sehingga masih ada gedung yang belum dimiliki oleh kedua lembaga tersebut.
g) Lingkungan masyarakat 

1. Warga masyarakat utamanya para orang tua siswa yang mayoritas berpendidikan rendah sehingga control terhadap anak-anaknya kurang.

2. Adanya krisis ekonomi yang tidak kunjung pulih yang mengakibatkan kurangnya partisipasi masyarakat terhadap sekolah.
BAB V
PENUTUP
N. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis data tentang Manajemen Berbasis Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid maka dapat disimpimpulkan bahwa.

1.  Salah satu konsep yang ditawarkan untuk meningkatkan potensi madrasah ialah dengan menerapakan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madarasah. Sehingga setiap institusi pendidikan lebih leluasa dalam mengolah dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Manajemen peningkatan mutu berbasis madarsah merupakan alternative baru dalam pengelolaan pendidikan yang lebih menekankan pada kemandirian dan kreatifitas sekolah. Manajemen Penigkatan Mutu Berbasis Madrasah dalam penelitian ini yaitu model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong sekolah utuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif untuk memenuhi kebutuhan mutu sekolah dalam kerangka pendidikan nasional.
2. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan menunjukkan bahwa manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid  sudah bagus, diman itu didasarkan pada pengamatan peneliti terhadap kondidi dan realitas yang ada, begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan kepla madrasah dan para wakil kepla madrasah yang menyampaikan bahwa manajemen penibgkatan mutu berbasis madrasah sebagai kebijakan nasional yang dapat dilaksanakan.
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan manajemen peningkatan mutu pendidikan 
a. Faktor Pendukung
1) Dukugan dari berbagai elmen yang ada dimadrasah baik kepal sekolah, guru, karyawan, dan orantua siswa.
2) Sarana dan prasarana yang memadai.
3) Kebijakan yang dikeluarkan oleh madrasah sesuai dengan target dan sasaran.
b. Faktor Penghambat

1) Minimnya pemahaman masyarakat sekitar tentang pentingnya pendidikan bagi semua dimasa mendatang.

2) Pendidik lambat dalam melaksanakan program kerja yang lebih direncanakan.

3) Program-program yang telah direncanakan tidak dilaksanakan dengan baik oleh madrasah. 
O. Saran
Diharapakan kepada kepala madrasah dalam melaksanakan manajemen personalia agar dapat meningkatkan kembali guna mengalami peningkatan kinerja secara maksimal, dan tetap terus memberikan pembinaan serta diklat bagi pengurus atau guru Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan Probolinggo guna mencapai tujuan madrasah yang telah dilakukan oleh kepala madrasah selaku pemimpin dan agara dapat memberikan perhatian dalam hal tunjangan dan juga agar dapat selalu merawat hubungan dalam hal komunikasi maupun memberikan motivasi lebih kepada para pegawai guna menjaga hubungan antara kepala madrasah dengan pendidik yang telah berjalan.
Diharapakan kepada pendidik untuk selalu meningkatkan kapasiras secara kompetensi baik itu difasilitasi oleh madrasah maupun belajar secara mandiri guna lebih memaksimalkan dalam menjalankan proses belajar mengajar, dan selalu mempertahankan semangat disiplin.
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: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan..
	
	Materi penelitian

	Peneliti


	Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan..

	Informan
	Penetapan struktur organisasi dilakukan setelah diadakan rapat pemilihan dan pembagian tugas dan rapat tersebut diadakan pada awal tahun. Pemilihan dan pembagian tugas disesuaikan dengan kemampuan personal guru dan tenaga kependidikan dalam mengelola kondisi peserta didik.
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: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
	
	Materi penelitian

	Peneliti
	Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	Imforman
	Proses pengorganisasian di madrasah ini dilakukan dengan cara mengadakan rapat pada awal tahun, dimana dalam rapat tersebut membahas tentang pengklasifikasian tugas dan membagikan tugas kepada para guru atau staf yang ahli dalam bidang tersebut.
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: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
	
	Materi Penelitian

	Peneliti
	Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjung Sari Krejengan

	Informan
	Langkah pertama yang saya lakukan iyalah memberikan pembinaan kaderkader intelektual yang menguasai ilmu-ilmu agama dan pendidikan umum agar kemampuan dan kualitas tenaga pendidik dan peserta didik meningkat serta agar peserta didik membiasakan mengamalkan nilai nilai agama. Pelaksanaan dari sebuah program ini juga menjadikan guru dan pegawai lainnya sebagai tim dalam menyukseskan kegiatan atau program. Untuk menjaga keprofesionalan guru dan staf serta memperbaiki kinerjanya saya sebagai kepala madrasah melaksanakan beberapa program seperti Study Banding ke sekolah yang lebih unggul dan pelatihan seperti KKG (Kelompok Kerja Guru) agar penggunaan media informasi juga bisa diterapkan dalam pembelajaran.

	Refleksi
	


TRANSKRIP WAWANCARA
Kode
: 01/2-W/F-1/23-VIII/2021
Nama informasi
: Ahmad Firdaus M.Pd.I
Tanggal
: 23 Oktober 2021
Jam 
: 08.00-09.00 WIB

Disusun jam 
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Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
	
	Materi Peneliti

	Peneliti
	Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan

	Informan
	’bagaimana semua fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui kerjasama dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien). Pelaksanaan juga dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan merealisasikan apa-apa yang telah direncanakan.

	Refleksi
	


TRANSKRIP WAWANCARA
Kode
: 01/W/F-1/05-IX/2021
Nama informasi
: Ahmad Sokran M.Pd.I
Tanggal
: 23 Oktober 2021
Jam 
: 08.00-09.00 WIB

Disusun jam 
: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi Peneliti

	Peneliti 
	Bagaimana implementasi manajemen Berbais Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjung Sari Krejengan

	Informan 
	Setiap dua bulan pembelajaran, pengawasan dilakukan pada administrasi pembelajaran seperti RPP, silabus, daftar hadir dan metode pembelajaran guru untuk meningkatkan kinerja guru serta memantau kegiatan yang dilakukan oleh staf.
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Disusun jam 
: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi Peneliti

	Peneliti 
	Bagaimana implementasi manajemen Berbasis Madrasah di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjung Sari Krejengan

	Informan 
	Sebenarnya kepala madrasah sering melakukan pengawasan secara tidak langsung biasanya beliau memantau proses belajar mengajar di dalam kelas, dan bagaimana cara guru menyampaikan dan menyalurkan materi kepada siswanya. Kemudian pengawasan langsung biasanya diadakan setiap dua bulan pembelajaran dan yang diawasi adalah keseluruhan proses administrasi pembelajarn yang ada dalam sekolah.
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: 23 Oktober 2021
Jam 
: 08.00-09.00 WIB

Disusun jam 
: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.
	
	Materi Penelitian 

	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	Informan
	yang pertama: tenaga pendidik seperti guru,pengawasan dan tenaga pendidik lainnya, dua: sarana dan prasarana pendidikan, tiga: kurikulum yang baik dan terimplementasi serta difahami oleh tenaga pendidik, empat: keuangan atau anggaran yang cukup untuk menunjang proses pembelajaran, lima: system informasi yang bagus.
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Topik wawancara
: Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi Peneliti

	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.



	Informan
	Apabila perkembangan masyarakat bergerak menuju masa depan ke arah modernisasi, maka madrasah pun harus cepat mengkombinasikan aspirasi kemajuan tersebut dalam formulasi yang seirama dengan kemajuan masyarakat. Jika tidak, maka madrasah yang berada ditepi jalan ini akan tidak dapat berperan aktif dan inovatif dalam perkembangan masyarakat.
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: Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi penelitian

	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	Informan
	bahwa faktor pendukung diperoleh melalui partisipasi orang tua, kelenturan pengelolaan sekolah, peningkatan profesionalisme guru, adanya hadiah dan hukuman sebagai kontrol serta hal lain yang dapat menumbuhkembangkan suasana yang ada. Dengan demikian jelaslah bahwa pengelolaan madrasah pada hakikatnya adalah bukanlah merupakan kewenangan dan kewajiban kepala madrasah saja akan tetapi di sini madrasah dalam pengelolaannya diharapkan melibatkan stakeholder yang ada. Karena keterlibatan seluruh stakeholder adalah merupakan salah satu modal dasar guna mendukung terealisasinya penerapan MBM/MBS.

	Refleksi
	


TRANSKRIP WAWANCARA
Kode
: 01/W/F-1/05-IX/2021
Nama informasi
: Ahmad Sokran M.Pd.I
Tanggal
: 23 Oktober 2021
Jam 
: 08.00-09.00 WIB

Disusun jam 
: 05.15-06.20 WIB

Tempat wawancara
: Ruang Kantor MA Darut Tauhid Tanjungsai Krejengan.
Topik wawancara
: Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi Peneliti

	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.



	Informan
	’Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah menciptakan perubahan besar dalam siswa. Televisi atau media massa lain yang lahir dari kemajuan IPTEK telah banyak memberikan dampak yang negatif kepada perkembangan siswa, terutama dalam pembentukan pribadi dan karakter siswa.
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Tempat wawancara
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Topik wawancara
: Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	
	Materi Penelitian

	Peneliti
	Faktor pendukung dan penghambat impelemntasi Manajemen Berbasis Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Darut Tauhid Tanjungsari Krejengan.

	Informan
	Adanya siswa yang memiliki keterbelakangan khusus sehingga guru lebih ekstrim dalam mengajar karna siswa yang memiliki keterbelakangan seperti itu merupakan tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan ada juga anak didik atau peserta didik yang belum fokus dalam proses pemebelajaran karena paksaan dari orang tua, hal tersebut juga adalah termasuk tantangan seorang guru dalam mendidik siswanya, dan yang dilakukan guru dalam menghadapi siswa yang seperti itu yang pertama adalah menanamkan kepada siswanya bahwasanya pendidikan adalah hal yang penting dalam menjalankan kehidupan
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	Refleksi
	Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, peneliti mengambil dokumentasi terkait ketersediaan gedung kantor dan ruang belajar siswa. Gedung-gedung ini termasuk sarana yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di MA Aliyah Darut Tauhid.
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	Reflesi 
	Berdasarkan hasil dokumentasi ditas, pada tanggal 10 oktober 2021. Peneliti melaksanakan wawancara dengan guru terkait Impelemntasi yang dilakukan Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan dan Macam-macam Faktor Pendudkung dan Penghambat.
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	Refleksi
	Bukti dokumentasi diatas adalah rapat evaluasi guru MA Aliyah Darut Tauhid terkait Peningkatan Mutu Pendidikan.
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	Refleksi 
	Berdasarkan hasil dokumentasi diatas, peneliti mengambil dokumentasi terkait piala penghargaan prestasi yang diraih oleh siswa MA Darut Tauhid.
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